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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengena kinerja keuangan
perusahaan pada PT. Mayora Indah Tbk berdasarkan | aporan keuangan tahun 2013-
2017. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode anaisis
Sistem Du Pont dengan variabel Net Profit Margin (NPM), Total Aset Turn Over
(TATO), Return On Investment (ROI). Dengan metode analisis Sistem Du Pont ini
dapat dijelaskan bagaimana kinerja keuangan perusahaan dan mengetahui faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya peningkatan dan penurunan Kkinerja
perusahaan yang terjadi. Jenis penditian ini adalah penelitian deskriptif. Jenis data
yang dgunakan adalah data kuantitatif, yaitu laporan keuangan perusahaan berupa
neraca dan laporan laba-rugi tahun 2013-2017. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kinerja PT. Mayora Indah Tbk tahun 2013 sampai tahun 2017 menunjukkan
hasil yang cukup signifikan jika dilihat dari hasil penjualan, laba bersih dan total
aktivanya. Namun, setel ah dilakukan analisis menggunakan metode Sistem Du Pont
ternyata kinerja PT. Mayora Indah Tbk belum cukup baik karena mengalami
fluktuasi. Dengan nilai ROI yang mengalami penurunan dari tahun 2014 dan 2016.
Hal ini disebabkan oleh penurunan nilat NPM dan TATO karena pada dasarnya
nilai ROl dipengaruhi oleh NPM dan TATO. Keadaan ini juga dipengaruhi
tingginya penjualan dari pada tota aktiva yang dihasilkan oleh perusahaan.
Sebai knya manajemen perusahaan perlu meningkatkan penjualan guna menaikkan
laba bersihnya. Perusahaan juga perlu meningkatkan efisiensi perusahaan didalam
pendayagunaan modal maupun mengel ola asset perusahaan.

Kata kunci: Kinerja Keuangan, Analisis Du Pont Sistem, Net Profit Margin,
Total Aset Turn Over, dan Return On I nvestment.



ABSTRACT

This research has a purpose to gain an overview of the company's financial
performance of PT. Mayora Indah Tbk based on their financial statements year
2013-2017. The analytical method used in the research was Du Ponts System with
Net Profit Margin (NPM), Total Aset Turn Over (TATO), Return On Investment
(ROI) variable. With Du Pont System analysis method can be explained how the
company's financial performance and know the factors that cause an increase and
decrease in company performance that occurs. This type of research is descriptive
research. The type of data used is quantitative data, that’s the company's financial
statements in the form of a balance sheet and income statement for 2013-2017. The
results of this study indicate that the performance of PT. Mayora Indah Tbk from
2013 to 2017 showed significant results when viewed from sales, net income and
total assets. However, after an analysis using the Du Pont System method, the
performance of PT. Mayora Indah Tbk is not good enough because it has
fluctuations. The ROI value has decreased from 2014 and 2016. This is caused by
a decrease in the value of NPM and TATO because basically the value of ROI is
influenced by NPM and TATO. This situation is also influenced by the high sales of
the total assets produced by the company. The company management should
increase salesin order toincreaseits net profit. The company al so needstoimprove
the efficiency of the company in utilizing capital and managing company assets.

Keywords: Financial Performance, Du Pont System Analysis, Net Profit
Margin, Total Aset Turn Over, dan Return On I nvestment.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perekonomian di Indonesiasaat ini dipengaruhi perubahan kondisi sosia dan
ekonomi serta persaingan yang ketat merupakan tantangan tersendiri dimana tidak
mungkin dapat dihindari oleh perusahaan yang memiliki tujuan mengejar
keuntungan yang maksimal dengan mengelola kegiatan dengan sebaik-baiknya.
Banyaknya jumlah pesaing, baik pesaing yang berorientas lokal maupun pesaing
yang berorientas internasional maka suatu perusahaan harus mampu menampilkan
kinerja perusahaan yang baik dimana harus ditunjang dengan strategi yang matang
dalam segala segi termasuk dalam hal manajemen keuangan. Manajemen keuangan
sendiri memberikan pengaruh terhadap kelangsungan aktivitas dan eksistens suatu
perusahaan serta memiliki pengaruh terhadap setiap individu yang terlibat dalam
perusahaan tersebut. Oleh karena itu, seorang manajer keuangan dituntut untuk
dapat menjal ankan pekerjaannya dengan baik, agar perusahaan dapat mel aksanakan
kegiatan operasional perusahaan dengan lebih efisien dan efektif, sehingga
menumbuhkan, mengembangkan dan mempertahankan aktivitas serta keberadaan
perusahaan.

Pihak-pihak yang mempunyai kepentingan terhadap perkembangan suatu
perusahaan sangatlah perlu untuk mengetahui kondisi keuangan dan perkembangan
perusahaan. Salah satu bentuk informasi yang dapat digunakan untuk mengetahui
kondis dan perkembangan suatu perusahaan adalah laporan keuangan yang
dilaporkan setiap akhir periode sebagai laporan pertanggung jawaban atas

pengel ola suatu perusahaan.



Laporan keuangan merupakan salah satu informas yang sangat penting
dalam menilai perkembangan perusahaan, dapat juga digunakan untuk menilai
prestas yang dicapal perusahaan pada saat lampau, sekarang dan rencana pada
waktu yang akan datang. Laporan keuangan umumnya disagjikan untuk memberi
informasi mengenai posisi-posisi keuangan, kinerja dan arus kas suatu perusahaan
dalam periode tertentu. Informas tersebut diharapkan dapat bermanfaat bagi
sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam rangka membuat
keputusan-keputusan. Penilaian tingkat keuangan suatu perusahaan dapat dilakukan
dengan menganalisis laporan keuangan perusahaan.

Untuk mengetahui apakah laporan keuangan perusahaan dalam kondisi yang
baik dapat dilakukan berbagai analisa, salah satunya adalah analisisrasio. Analisis
rasio keuangan membutuhkan laporan keuangan selama sedikitnya 2 (dua) tahun
terakhir dari berjaannya perusahaan. Analisis raso keuangan, membantu
mengetahui tingkat kinerja keuangan perusahaan apakah baik atau sebaliknya.
Analisis rasio dapat diklasifikasikan dalam berbagai jenis, beberapa di antaranya
yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas.

Tingkat likuiditas adalah menunjukan sejauh mana kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewgjiban jangka pendeknya dengan jaminan harta lancar yang
dimilikinya. Sedangkan tingkat solvabilitas, menunjukkan sejauh mana
kemampuan perusahaan dapat memenuhi semua kewagjibannya dengan jaminan
harta yang dimilikinya. Tingkat aktivitas, mengukur efektivitas suatu perusahaan
dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Tingkat profitabilitas, menunjukkan
segjauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan |aba dengan modal yang

dimilikinya. Apakah perusahaan-perusahaan yang kelihatan besar sudah bisa



menyatakan ke-efektifan kinerja perusahaan tersebut. Dengan mengetahui tingkat
likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas suatu perusahaan, akan dapat
diketahui keadaan perusahaan yang sesungguhnya sehingga dapat diukur tingkat
kinerjakeuangan dalam perusahaan. Menurut (Warsono2009:24) terdapat beberapa
alat ukur atau analisis yang dapat digunakan dalam penelitian kinerja keuangan
perusahaan diantaranya adalah anaisis rasio keuangan, Economic Value Added
(EVA), Balanced Scorecard, Market Value Added (MVA), dan analisis Du Pont
System.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis Sistem Du Pont
untuk mengukur ataupun menilai kinerja suatu perusahaan. Du Pont System sendiri
adalah ROI yang dihasilkan melalui perkalian antara keuntungan dari komponen-
komponen sales serta efisiens penggunaan total asset didalam menghasilkan
keuntungan tersebut (Syamsuddin, 2009:64). Cara mengetahui sejauh mana tingkat
keberhasilan mangjemen suatu perusahaan dalam mengelola perusahaan diuraikan
dengan analisis du pont system untuk menilai kinerjakeuangan perusahaan, dimana
rasio keuangan yang ada diperusahaan nantinya diperbandingkan dengan rasio
tahun-tahun yang lalu (time series). Perhitungan rasio dilakukan untuk menilai
kinerja keuangan agar dapat memberikan informasi yang lebih akurat mengenai
kinerja keuangan perusahaan sehingga dapat membantu managjemen dalam
pengambilan keputusan yang lebih tepat

Analisisini digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan dengan
membandingkan berbagai perkiraan dalam laporan keuangan baik neraca maupun
laba rugi. Dalam tulisan ini, akan dieksplorasi berbagai rasio keuangan perusahaan

yang menjadi indikator kinerjakeuangan perusahaan dengan sistem Du Pont antara



lain rasio aktivitas (Total Assets Turnover), rasio profitabilitas (Net Profit Margin,
Return on Investment). Kenyataan bisnisnya du pont memiliki cara sendiri dalam
menganalisis laporan keuangannya. Cara sebenarnya hampir sama dengan analisis
laporan keuangan biasa, namun pendekatannya lebih integratif dan menggunakan
komposisi laporan keuangan sebagai elemen analisisnya.

Sebagai objek dari penelitian ini, penulis mengambil sebuah perusahaan yang
terkemuka yang bergerak bidang industri makanan dan minuman, yaitu PT.
Mayora Indah, Tbk. Perusahaan ini merupakan kelompok bisnisyang memproduksi
makanan terkemuka di Indonesia. Mayora Indah telah berkembang menjadi salah
satu perusahaan Fast Moving Consumer Goods Industry yang telah diakui
keberadaannya secara global. Terbukti bahwa Mayora Indah telah menghasilkan
berbagai produk berkualitas yang saat ini menjadi merk-merk terkenal di dunia,
seperti Kopiko, Danisa, Astor, Energen, Torabika, dan lain-lain.

Perusahaan ini pertamakali didirikan sgjak 17 Februari 1997 sebagai sebuah
industri biskuit rumah sederhanayang hingga sekarang mampu berkembang dengan
pesat menjadi salah satu kelompok usaha yang terintegras di Indonesia
Perkembangan perusahaan juga ditorehkan dengan mengubah status perusahaan
menjadi perusahaan terbuka seiring dengan pencatatan saham perusahaan untuk
pertama kali di Bursa Efek Jakarta sejak 4 Juli 1990. PT Mayora Indah, Tbk juga
diperlukan perencanaan ke depannya. Oleh sebab itu diperlukan analisis laporan
keuangan dengan mengetahui kinerja keuangannya. Untuk dapat memperoleh
gambaran tentang perkembangan keuangan PT Mayora Indah, sangat dibutuhkan

laporan keuangan berupa laporan neraca dan |aporan laba rugi pada umumnya.



Tabel 1.1

Total Aset, Penjualan, Laba Bersih PT. Mayora Indah, Tbk

Tahun Total Aset Penjualan LabaBersih
(Rp) (Rp) (Rp)
2013 9.710.223.454.000 12.017.837.133.337 1.013.558.238.779
2014 10.291.108.029.334 14.169.088.278.238 409.824.768.594
2015 11.342.715.686.221 14.818.730.635.847 1.250.233.128.560
2016 12.922.421.859.142 18.349.959.898.358 1.388.676.127.665
2017 14.915.849.800.251 20.816.673.946.473 1.630.953.830.893

Sumber : www.idx.co.id, 2019

Fenomena yang terjadi diperusahaan ini adalah Laba Bersh PT. Mayora
Merosot 59%. PT Mayora Indah Tbk (MYOR), adalah salah satu perusahaan
consumer mencatatkan kinerjakurang gemilang pada2014. Lababersih turun 59,56
persen menjadi Rp 409,82 miliar pada 2014 dari periode sama tahun sebelumnya
Rp 1,01 triliun. Meski laba bersih turun, penjualan bersih naik 17,9 persen menjadi
Rp 14,16 triliun. Beban pokok penjualan naik 27,98 persen menjadi Rp 11,63
triliun. Demikian mengutip dari keterbukaan informas ke Bursa Efek Indonesia
(BEI). Perseroan mencatatkan laba bruto merosot 13,22 persen dari Rp 2,92 triliun
pada 2013 menjadi Rp 2,53 triliun pada 2014. Kinerjalababersih merosot ini dipicu
dari kerugian selisih kurs mencapai Rp 18,52 miliar pada 2014 dari periode sama
sebelumnya untung Rp 308,44 miliar. Selain itu, perseroan mencatatkan kenaikan
di sejumlah pos beban. Beban penjualan naik 0,6 persen dari Rp 1,27 triliun pada
2013 menjadi Rp 1,28 triliun pada 2014. Beban umum dan administras naik
menjadi Rp 359,97 miliar.

Hal itu membuat laba usaha perseroan tergelincir 31,61 persen dari Rp 1,3
triliun pada 2013 menjadi Rp 891,29 miliar pada 2014. Beban bunga naik 39,55
persen menjadi Rp 358,43 miliar pada 2014 dari periode sama tahun sebelumnya

Rp 256,84 miliar. Dengan melihat kinerja itu, laba per saham turun menjadi 451



pada 2014 dari periode sama tahun sebelumnya 1.115. Total liabilitas naik 6,43
persen menjadi Rp 6,19 triliun pada 31 Desember 2014 dari periode 31 Desember
2013 sebesar Rp 5,81 triliun. Ekuitas tumbuh 5,3 persen menjadi Rp 4,1 triliun pada
31 Desember 2014. Perseroan mengantongi kas sebesar Rp 712,92 miliar. Pada
perdagangan saham, saham PT Mayora Indah Tbk turun 0,34 persen menjadi Rp
28.900 per saham. Harga saham PT. Mayora Indah Thk ditransaksikan di kisaran
Rp 28.800-Rp 29.000 per saham.

Menurut Munawir (2010:89) kriteria perusahaan yang baik dapat dilihat dari
hasil ROI (Du Pont System) berada diatas rata-rata industri yang menunjukkan
bahwa perputaran aktiva dan Net Profit Margin (NPM) sangat tinggi. Dapat
dismpilkan bahwa kinerja perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profit)
semakin baik. Dan kriteria perusahaan yang kurang baik dapat dilihat dari (Du Pont
System) berada dibawah rata-rata industri yang menunjukkan bahwa perputaran
aktiva dan Net Profit Margin (NPM) sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
kinerja perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profit) kurang baik.

Berikut ini merupakan hasil perhitungan ROI, NPM dan TATO PT. Mayora

Indah, Tbk mulai dari tahun 2013 - 2017.

Tabel 1.2

NPM, TATO, & ROI PT. Mayora Indah, Tbhk
TAHUN NPM TATO ROI

2013 8,43% 1,24 Kali 10,45%

2014 2,89% 1,38 Kali 4%

2015 8,44% 1,31 Kali 11,06%

2016 7,57% 1,42 Kali 10,75%

2017 7,83% 1,39 Kali 10,88%

Sumber : diolah penulis, 2019

Berdasarkan tabel diatas, Net Profit Margin PT. Mayora Indah Tbk
mengalami naik-turun sepanjang tahunnya. Diawali dengan jumlah NPM pada

tahun 2013 yang menurun drastis pada tahun 2014 dari 8,43% menjadi 2,89%,



kemudian di tahun 2015 meningkat menjai 8,44% atau sebanyak 3 kali lipat dari
tahun sebelumnya dan bahkan melebihi profit margin di tahun 2013, pada tahun
2016 nilai profit margin kembali menurun menjadi 7,57%, lalu pada tahun 2017
meningkat lagi menjadi 7,83%. Sama dengan persentase Net Profit Margin diatas,
Perputaran Total Aktiva (TATO) juga mengalami naik-turun setiap tahunnya.
Tetapi yang membedakan dengan Net Profit Margin adalah penurunan Total Asset
Turn Over tidak pernah drastis seperti Net Profit Margin. Masih sama seperti Net
Profit Margin dan Total Asset Turn Over, persentase Return On Investment (ROI)
pun ternyata mengalami fluktuasi. Dimulai pada tahun 2013 sebesar 10,45%
menurun drastis menjadi 4% ditahun 2014, kemudian meningkat menjadi 11,06%
di tahun 2015, lalu di tahun 2016 kembali turun menjadi 10,75%, dan meningkat
lagi menjadi 10,88% di tahun 2017.

Penilaian kinerja perusahaan dapat tercermin pada kinerja keuangan
perusahaan. Penilaian kinerjakeuangan perusahaan sangat penting bagi perusahaan
untuk dapat mengetahui pengalokasian aktiva yang dimiliki secara efektif dan
efisens gunamencapai tujuan perusahaan yaitu memperoleh labamaksimal untuk
mempertahankan eksistensi perusahaan. Penilaian kinerja keuangan umumnya
dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan. Maka tulisan ini ingin
mengeksplorasi mengenai kinerja keuangan perusahaan makanan yang cukup besar
yakni PT. Mayora Indah, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan
melakukan analisis kinerja keuangan perusahaan terhadap laporan keuangan
dengan menggunakan metode analisis Du Pont System. Berdasarkan uraian tersebut

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Sistem



Du Pont Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan pada PT. Mayora Indah,
Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”.
1.2 Identifikas dan Batasan M asalah

Adapun yang menjadi identifikasi dan batasan masalah pada penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1.2.11dentifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dismpulkan yang menjadi
identifikas masalah adalah “Kinerja keuangan pada PT. Mayora Indah Tbk

berfluktuatif dan cenderung menurun”.

1.2.2 Batasan Masalah
Untuk membatas pengembangan dalam penelitian ini, maka penulis
membatas masalah agar jelas dan lebih terperinci. Penulis membatas ruang
lingkup pembahasan hanya pada penerapan kinerja keuangan perusahaan dengan
menggunakan metode analiss Sistem Du Pont ataupun Du Pont System,
berdasarkan laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan labarugi tahun

2013 sampai dengan tahun 2017.

1.3 Rumusan masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah yang akan diangkat oleh penulis adalah “Bagaimana kinerja keuangan PT.

Mayora Indah Tbk jikadi ukur dengan metode Du Pont System?”.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :



1.4.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
Untuk mengetahui dan menganalisiskinerjakeuangan perusahaan padaPT. Mayora

Indah, Tbk bila diukur dengan menggunakan metode analisis Du Pont System.

1.4.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan oleh penulis dengan adanya penelitian ini
adalah sebagai berikut :
a. Bagi Penulis
Penelitan ini diharapkan untuk memperluas ilmu pengetahuan dan
menambah wawasan dalam daya pikir ilmiah serta dapat menjadi sarana
pengaplikasian berbagai teori yang diperoleh selamadi perkuliahan.
b. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagal masukan ataupun
pertimbangan dalam menentukan kebijaksanaannya guna mencapai kinerja
keuangan dan kinerja manajemen yang lebih baik lagi di masa yang akan
datang.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan referensi ilmiah bagi peneliti berikutnya untuk penyusunan penelitian
yang selanjutnya pada waktu yang akan datang mengenai analisis laporan

keuangan dengan menggunakan analisis Du Pont System.
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1.5 Keadian Penelitian
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Alfia Rahma Wardhani
(2017) yang berjudul: “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Dengan Metode Du
Pont System (Studi Pada Perusahaan Telekomunikasi Y ang Terdaftar Di BEI Tahun
2014 — 2016)”. Sedangkan penelitian ini berjudul “Analisis Sistem Du Pont Untuk
Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan Pada PT. Mayora Indah, Tbk yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”.
Penelitian ini memiliki perbedaan dengan peneliti sebelumnya yang terletak
pada :
1. Waktu Penelitian: penelitian terdahulu dilakukan tahun 2017 sedangkan
penelitianini dilakukan pada tahun 2019.
2. Jumlah Observasi: periode observas penelitian terdahulu mulai dari tahun
2014-2016, sedangkan penelitian ini mulai dari tahun 2013-2017.
3. Lokas penelitian: lokasi penelitian terdahulu di Perusahaan Telekomunikas
yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia, sedangkan penelitian ini pada PT.

Mayora Indah, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Kinerja Keuangan
a. Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan
suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga
dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan perusahaan yang
mencerminkan prestas kerja dalam periode tertentu.

Bagi investor, informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan dapat
digunakan untuk melihat apakah mereka akan mempertahankan investasi
mereka di perusahaan tersebut atau mencari alternatif lain. Apabila kinerja
perusahaan baik makanilai usahaakan tinggi. Dengan nilai usahayang tinggi
membuat para investor melirik perusahaan tersebut untuk menanamkan
modal nya sehingga akan terjadi kenaikan harga saham. Atau dapat dikatakan
bahwa harga saham merupakan fungs dari nilai perusahaan.

Menurut Fahmi (2012:2) “Kinerja keuangan merupakan gambaran dari
pencapaian keberhasilan perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah
dicapal atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa
kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar”.

Dari pengertian kinerja keuangan diatas, dapat diambil kesimpulan
sederhana bahwa kinerja keuangan merupakan pencapaian prestas

perusahaan pada suatu periode yang menggambarkan kondis kesehatan

keuangan perusahaan.

11
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b. Tujuan Kinerja Keuangan
Tujuan pengukuran kinerja keuangan, terdiri atas:

1) Mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera disel esaikan pada saat
ditagih.

2) Mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk
memenuhi  kewagjiban keuangannya apabila perusahaan tersebut
dilikuidasi, kewajiban keuangan yang dimaksud mencakup keuangan
jangka pendek maupun jangka panjang.

3) Mengetahui tingkat profitabilitas atau rentabilitas, yaitu kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dengan
menggunakan aktiva atau modal secara produktif.

4) Mengetahui tingkat stabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam
menjalankan dan mempertahankan usahanya sehingga tetap stabil.
Kemampuan yang dimaksud diukur dari kemampuan perusahaan
membayar pokok hutang dan beban bunga tepat pada waktunya.

c. Manfaat Kinerja Keuangan
Manfaat kinerja keuangan perusahaan bagi perusahaan itu sendiri adalah
sebagal berikut:

1) Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu
periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan

kegiatannya.
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2) Selain digunakan untuk melihat kinerja organisas secara keselurhan
maka pengukuran kinerjajuga dapat digunakan untuk menilai kontribusi
suatu bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan.
3) Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk
masa yang akan datang.
4) Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisas
pada umumnyadan divis atau bagian organisasi pada khususnya.
5) Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat
meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan.
d. Pengukuran Kinerja Keuangan

Menurut Munawir (2010:89) kriteria kinerja perusahaan yang baik dapat
dilihat dari hasil ROI (Du Pont System) berada diatas rata-rata industri yang
menunjukkan bahwa perputaran aktiva dan Net Profit Margin (NPM) sangat
tinggi. Dapat dismpilkan bahwa kinerja perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan (profit) semakin baik. Dan kriteria perusahaan yang kurang baik
dapat dilihat dari (Du Pont System) berada dibawah rata-rata industri yang
menunjukkan bahwa perputaran aktiva dan Net Profit Margin (NPM) sangat
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dalam menghasilkan

keuntungan (profit) kurang baik.

2.1.2 Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan dapat dengan jelas memperlihatkan gambaran kondisi
keuangan perusahaan. Laporan keuangan yang merupakan hasil dari kegiatan

operas perusahaan akan memberikan informas keuangan yang berguna bagi
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entitas-entitas di dalam perusahaan itu sendiri maupun entitas-entitas lain di
luar perusahaan.

Menurut Fahmi, (2012:22) menyatakan bahwa “Laporan Keuangan
merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondis suatu perusahaan
dimana selanjutnya itu akan menjadi suatu informas yang menggambarkan
tentang kinerja suatu perusahaan”. Menurut Harahap (2009:105)
mengemukakan bahwa “Laporan keuangan menggambarkan kondisi
keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka
waktu tertentu”.

Dalam pernyataan Standar Akuntans Keuangan No 1 (revis 2009)
tentang penyajian laporan keuangan terdiri dari beberapa komponen, yaitu
laporan posisi keuangan pada akhir periode, laporan laba rugi komprehensif
selama periode, laporan perubahan ekuitas selama periode, laporan arus kas
selama periode, dan catatan atas |aporan keuangan.

b. Tujuan Laporan Keuangan

Dapat diketahui bahwa setiap laporan keuangan yang dibuat pasti
memiliki tujuan tertentu. Sebagai mana dikemukakan Fahmi (2011:28), tujuan
utama dari laporan keuangan adalah memberikan informasi keuangan yang
mencakup perubahan dari unsur-unsur laporan keuangan yang ditujukan
kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam menilai kinerja
keuangan terhadap perusahaan disamping pihak manajemen perusahaan.

Menurut |katan Akuntan Indonesia (2015:3), tujuan laporan keuangan
adalah menyediakan informasi yang menyangkut posis keuangan, kinerja,
serta perubahan posis keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pemaka dalam pengambilan keputusan ekonomi.Informas

tersebut bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam
rangka pembuatan keputusan serta menunjukkan pertanggungjawaban
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(Stewardship) mangemen atas pengguna sumber daya yang dipercayai
kepada mereka.

c. Komponen L aporan Keuangan

Komponen laporan keuangan merupakan unsur dari bentuk pertanggung
jawaban pimpinan terhadap tugas perusahaan untuk mengelola perusahaan
kepada parainvestor atau pemilik perusahaan tersebut.

Laporan Keuangan yang lengkap menurut Ikatan Akuntan Indonesia
(TAl) PSAK 1 (2009 : 2), meliputi :

1) Neraca

2) Laporan laba rugi

3) Laporan perubahan ekuitas

4) Laporan arus kas

5) Catatan atas |aporan keuangan

Penjelasan mengenai komponen laporan keuangan sebagai berikut :

1) Neraca (Satement of Financial Position)

Pada dasarnya neraca berisikan tentang harta, kewsgjiban, dan
juga modal perusahaan yang berbeda pada suatu periode. Menurut
Jumingan (2009:13) pengertian neraca adalah :“Neraca merupakan
suatu laporan yang sSistematis tentang aktiva (assets) utang
(liabilities), dan moda sendiri (owner’s equity) dari suatu
perusahaan pada tanggal tertentu.”

Neracaterdiri dari beberapa komponen, yaitu ;

a. Aktiva (Assets, Harta)
Menurut lkatan Akuntan Indonesia (1Al) (2009:9), aktiva adalah

“Sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari
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peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi di masa depan
diharapkan akan diperoleh perusahaan”. Aktiva pada umumnya terdiri
atas aktivalancar, aktivatetap, dan aktivalain-lain. Aktiva lancar, yaitu
aktiva paling mudah dan cepat untuk dijadikan uang atau kas.
Aktiva lancar mencakup uang kas, aktiva lainnya, atau sumber
lainnya yang diharapkan dapat direalisaskan menjadi uang kas,
atau dijual, atau dikomsumsi selama jangka waktu yang normal
(satu tahun). Aktiva tetap, merupakan harta kekayaan yang berwujud,
yang bersifat relatife permanen, digunakan dalam operas reguler
lebih dari satu tahun, dibeli dengan tujuan untuk tidak dijual kembali.
Aktiva lain-lain, yaitu investas atau kekayaan lain yang dimiliki
oleh perusahaan. Is dari pos aktiva lain adalah kekayaan atau
investas yang tidak bisa dikelompokkan dalam aktivalancar dan aktiva
tetap.

b. Kewajiban (Liabilities)

Kewajiban merupakan hutang perusahaan masa kini yang timbul
dari peristiva masa lalu, penyel esaiannya diharapkan
mengakibatkan aruskeluar dari sumber daya perusahaan yang
mengandung manfaat. Kewajiban atau hutang terbagi menjadi dua,
yaitu kewajiban jangka pendek berupa hutang dagang,hutang gaji,
hutang biaya, dan kewajiban jangka panjang berupa hutang hipotek,

hutang obligasi.
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c.Modal

Modal adalah hak milik sisa (residual interest) dalam aktiva
perusahaan yang tersisa sesudah dikurangi hutang-hutang. Dalam suatu
perusahaan, modal sendiri adalah merupakan hak dari pemilik.

2) Laporan Laba Rugi (Statement of Income)

Menurut Munawir (2010:26) “Laporan laba-rugi merupakan suatu
laporan yang sistematis tentang penhasilan, beban, laba-rugi yang
diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode tertentu”.

d. Pengguna L aporan Keuangan

Menurut [Al dalam PSAK No. 1 Tahun 2015 menyatakan bahwa
pengguna laporan keuangan meliputi investor, karyawan, pemberi pinjaman,
pemasok, dan usaha kreditor lainnya, pelanggan, pemerintah serta lembaga-
lembaga lainnya dan masyarakat. Menggunakan laporan keuangan untuk
memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda. Beberapa kebutuhan

ini meliputi:

1) Investor
Penanaman modal berisko dan penasihat mereka berkepentingan
dengan risiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang
mereka lakukan. Mereka membutuhkan informasi untuk membantu
menentukan apakah harus membeli, menahan, atau menjual investas
tersebut. Pemegang saham juga tertarik pada informas yang
memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan untuk

membayar dividen.
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2) Karyawan

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik
pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka
juga tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, dan kesempatan
kerja.
3) Pemberi pinjaman

Pemberi pinjaman tertarik dengan informas keuangan yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta
bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.
4) Pemasok dan kreditor usahalainnya

Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengan informas yang
memungkinkan mereka memutuskan apakah jumlah yang terhutang akan
dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor usaha berkepentingan pada
perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih pendek daripada pemberi
pinjaman kecuali jika sebagai pelanggan utama mereka tergantung pada
kelangsungan hidup perusahaan.
5) Pelanggan

Para pelanggan berkepentingan dengan informas mengenal
kelangsungan hidup perusahaan, terutama jika mereka terlibat dalam
perjanjian jangka panjang dengan, atau tergantung pada perusahaan.
6) Pemerintah

Pemerintah dan berbagai |embaga yang berada dibawah kekuasaannya

berkepentingan dengan alokas sumber daya aam, karena itu
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berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Mereka juga membutuhkan
informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan
pajak dan sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan
statistik lainnya
7) Masyarakat

Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara.
Misalnya, perusahaan dapat memberikan kontribus berarti pada
perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang dipekerjakan dan
perlindungan kepada penanam modal domestik. Laporan keuangan dapat
membantu masyarakat dengan menyediakan informas kecenderungan
(trend) dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan sertarangkaian

aktivitasnya.

2.1.3 AnalisisLaporan Keuangan

a. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi penting bagi
para pemakai laporan keuangan dalam rangka pengambilan keputusan
ekonomi. Hasll anadisis laporan keuangan mampu membantu
mengintepretasikan berbagai hubungan kunci dan kecerderungan yang dapat
memberikan dasar pertimbangan mengenai potensi keberhaslan perusahaan
dimasa datang.

Menurut Prastowo dan Rifka (2010) “Analisis laporan keuangan
merupakan suatu proses untuk membedah laporan keuangan ke dalam

komponen-komponennya. Penelaahan mendalam terhadap masing-masing
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komponen tersebut akan menghasilkan pemahaman menyeluruh atas laporan
keuangan itu sendiri”.

Analisis laporan keuangan dijelaskan pula oleh Harahap (2010) sebagai
berikut : Analisis laporan keuangan adalah analisis yang digunakan untuk
menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih
kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau mempunyai
makna antara satu dengan yang lain, baik antra data kuantitatif maupun data
non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih
dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang
tepat”.

b. Teknik AnalisisLaporan Keuangan
Menurut Sutrisno (2009) menyatakan bahwa analisa keuangan dapat
dilakukan dengan cara:

1) AnalissRasio

Rasi 0 keuangan pada dasarnya disusun dengan menggabungkan angka-
angka di dalam atau antara laporan rugi-laba dan neraca. Dengan cararasio
semacam ini diharapkan pengaruh perbedaan ukuran akan hilang.
Penghitungan analisis rasio akan memberikan sgumlah manfaat bagi
perusahaan ataupun pihak-pihak yang terkait dengan perusahaan.
2) Analisis Du Pont System

Du Pont adalah nama perusahaan yang mengembangkan sistem ini,
sehingga disebut sebagai sissem Du Pont. Sistem Du Pont dan sistem
rentabilitas ekonomis mempunyai kemiripan sehigga kadang-kadang

ditafsirkan sama. Oleh karena itu perlu dipahami perbedaannya, yaitu pada
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sistem Du pont daam menghitung Return On Investment (ROI) yang
didifiniskan sebagai laba adalah laba setelah pajak, sedangkan dalam
konsep rentabilitas ekonomis laba yang dimaksud adalah laba sebelum
bunga dan pajak.
3) Analisis Common Sze

Analiss common size ini mengubah angka-angka yang ada dalam
laporan keuangan menjadi prosentase dengan dasar tertentu. Untuk angka-
angka yang ada dalam neraca, common base nya adalah total aktiva, artinya
total aktiva diubah menjadi 100%. Sedangkan elemen-elemen yang lain
akan mengikuti sesuai dengan proporsinya masing-masing. Analisis
Common Size disusun dengan jalan menghitung tiap-tiap rekening dalam
laporan rugi-laba dan neraca menjadi propors dari total penjualan (untuk
laporan laba rugi) atau dari total aktiva untuk neraca.
4) Analisis Indeks

Pada analisis indeks, semua angka dalam suatu laporan pada tahun
dasar diberi angka 100. Tahun dasar ini dipilih dari tahun awal atau tahun
dimana pada saat itu kondisinya normal, sehingga bisa menunjukkan
perkembangan usahanya dari waktu ke waktu. Dengan analisis indeks ini

bisa dengan mudah dilihat perkembangan perusahaan.

2.1.4 Rasio Keuangan
Menurut Horne (2011) rasio keuangan merupakan indeks yang
menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka
dengan angka yang lainnya. Menurut Kasmir (2011) rasio keuangan merupakan

kegiatan membandingkan angka-angka dalam laporan keuangan dengan cara
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membagi satu angka dengan lainnya. Hasil rasio keuangan ini digunakan untuk
menilai kinerja mangemen dalam suatu periode apakah mencapai target seperti
yang telah ditetapkan. Kemudian juga dapat dinilai kemampuan mangemen
dalam memberdayakan sumberdaya perusahaan secara efektif. Dari kinerjayang
dihasilkan ini jugadapat dijadikan sebagai evaluasi hal-hal yang perlu dilakukan
ke depan agar kinerja manajemen dapat ditingkatkan atau dipertahankan sesuai
dengan target perusahaan. Rasio keuangan juga dapat digunakan untuk
menjelaskan kekuatan dan kelemahan kondisi keuangan perusahaan serta untuk
memprediksi keuntungan saham di pasar modal”.

Karena Analisis Du Pont System menyangkut rasio profitabilitas dan rasio
aktivitas, sehingga penulis hanya akan membahas mengenai rasio profitabilitas
dan rasio aktivitas sebagai dasar dalam pembahasan selanjutnya.

a. Rasio Profitabilitas

Menurut Kasmir (2011) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Rasio ini
juga memberikan ukuran tingkat efektivitas mangjemen suatu perusahaan.

Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan

investasi. Jenis-jenisrasio profitabilitas antaralain sebagai berikut :

1) Return On Investment / Laba Operasi Bersih Terhadap Total Aktiva.
Menurut Raharjaputra (2009:1 22) besarnya Return on Invesment (ROI)

dapat diketahui dengan mengalikan antara perputaran dengan Margin.

Untuk mengetahui Return on Invesment (ROI) peneliti menggunakan rumus

sebagai berikut :
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| ROI (Du Pont) = Margin Laba x Perputaran Aktiva |

Laba Bersih Penjualan

Penjualan % Total Aktiva
Sumber : Kasmir (2011)
2) Net Profit Margin / Marjin Laba Bersih Terhadap Penjuaan

Menurut Rianto (2009) “Tinggi besarnya NPM dipengaruhi oleh dua
faktor yakni penjualan bersih dan laba. Besar kecilnya laba tergantung

kepada pendapatan dari penjualan dan besarnya biaya yang digunakan”.

. . Laba Bersih
Net Profit Margin = ——— X 100%
Penjualan

Sumber : Kasmir (2011)
b. Rasio Aktivitas

Rasi 0 aktivitas dapat menunjukkan tingkat efektivitas penggunaan aktiva
atau kekayaan perusahaan. Rasio aktivitas meliputi :
1) Receivable Turnover / Perputaran Piutang
Rasio perputaran piutang adalah perbandingan antara jumlah penjualan
kredit selama satu tahun dengan jumlah piutang (bila penjualan kredit tidak

tersedia, biasanya digunakannilai jumlah penjualan).

Jumlah Penjualan Kredit
Jumlah Piutang

Perputaran Piutang =

Sumber : Kasmir (2011)

2) Inventory Turnover / Perputaran Persediaan
Perputaran persediaan adalah perbandingan antara jumlah penjualan

dengan rata-rata jumlah persediaan dalam satu tahun.

Jumlah Penjualan
Rata — rata Persediaan

Perputaran Persediaan =

Persediaan Awal + Persediaan AKkhir
2

Rata — rata Pesediaan =

Sumber : Jumingan (2009)
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3) Fixed Assets Turnover / Perputaran aktiva tetap
Perputaran aktiva tetap adalah perbandingan antara jumlah penjualan

dengan jumlah aktiva tetap yang ada pada suatu perusahaan.

Jumlah Penjualan
Total Aktiva Tetap

Perputaran Aktiva Tetap =

Sumber : Jumingan (2009)

4) Total Assets Turnover / Perputaran Total Aktiva
Perputaran total aktiva adalah perbandingan antara jumlah penjualan

perusahaan dengan seluruh hartal aktiva perusahaan.

Perputaran Total Aktiva =
Jumlah Penjualan

Sumber : Fahmi (2011:135)

5) Working Capital Turnover / Perputaran Modal Kerja
Perputaran modal kerja adalah perbandingan antara jumlah penjualan

perusahaan dengan modal kerja (aktivalancar) yang bekerja didalamnya.

Jumlah Penjualan
Aktiva Lancar

Perputaran Modal Kerja =

Sumber : Rianto (2009)

2.1.5 Return On I nvestment (ROI)
a. Pengertian Return On | nvestment
Return On Investment atau sering disebut juga sebagai pengembalian
investasi dalam anaisis keuangan yang memiliki salah satu teknik anaisa
keuangan yang bersifat menyeluruh. Return On Investment ini merupakan
teknik analisayang sering dipakai oleh pimpinan perusahaan untuk mengukur

efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. ROI sendiri adalah salah satu
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bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur
kemampuan perusahaan dengan kesel uruhan dana yang diinvestasikan dalam
aktiva yang digunakan untuk operas perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan. Dengan demikian ROI menghubungkan keuntungan yang
diperoleh dari operasi perusahaan dengan jumlah investas atau aktiva yang
digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi tersebui.

Menurut Syamsuddin (2009) Return On Investment merupakan
perbandingan antara laba bersih setelah pgjak dengan total aktiva. Return On
Investment merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan secara
keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan
aktiva yang tersedia didalam perusahaan. Selain itu menurut Harahap (2010)
mengatakan bahwa ROI semakin tinggi rasio ini semakin baik keadaan suatu
perusahaan. Return On Investment merupakan rasio yang menunjukkan
berapa besar laba bersih yang diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai

aktiva. Atau dapat juga dihitung dengan :

ROI = Margin Laba Bersih x Perputaran Tota
Sumber : Kasmir (2011)

Sedangkan Menurut Hanafi (2012:157) “ROI adalah pengukuran
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih yang
menggunakan total harta perusahaan yang dimiliki”. Besarnya ROI
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu:

1. Tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi.
2. Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam

persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini mengukur
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tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan yang

dihubungkan dengan penjual annya.

Menurut Abdullah (2009) ROI ini sering disebut dengan Return on Assets
(ROA) yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan menggunakan keseluruhan aktiva yang
dimilikinya.

Menurut Kasmir (2011) Return On Investment merupakan rasio yang
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aset yang digunakan dalam
perusahaan. Return On Investment (ROI) ini juga merupakan suatu ukuran
tentang efektivitas manajemen dalam mengel ola investasinya.

Hasi| tersebut dinyatakan dalam persentase. Kemudian jika rasio lebih
rendah, maka investor harus mencari sebab-sebabnya, menurut Kasmir
(2011) antaralain:

1. Laba kotor yang rendah

2. Beban operasional yang tinggi

3. Volume penjualan yang relatif rendah terhadap nilai investasi.

b. Kelebihan dan Kelemahan Return On I nvestment

Adapun kelebihan Return On Investment (ROI) menurut Abdullah
(2009), antaralain :

1. Selain ROl berguna sebagai alat kontrol juga berguna sebagai untuk
keperluan perencanaan, selain itu ROI juga dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan apabila perusahaan akan melakukan ekspansi.

2. ROI dipergunakan sebagai alat ukur profitabilitas dari masing-masing

produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Dengan menerapkan sistem
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biaya produks yang baik, maka modal dan biaya dapat dialokasikan
kedalam produk yang dihasilkan oleh perusahaan, sehingga dapat dihitung
masing-masing.

3. Kegunaan ROI yang paling prinsip adalah berkaitan dengan efisiens
penggunaan modal, efisiensi produk dan efisiens penjualan. Hal ini dapat
dicapa apabila perusahaan telah melaksanakan praktik akuntans secara
benar dalam artian mematuhi sistem dan prinsip-prinsip akuntans yang
ada.

Sedangkan kelemahan dari Return On Investment (ROI) antara lain
menurut Abdullah (2009) ialah :

1. Mengingat praktek akuntansi dalam perusahaan seringkali berbeda maka
kelemahan prinsip yang dihadapi adalah kesulitan dalam
membandingkan rate of return (tingkat pengembalian bunga) suatu
perusahaan dengan perusahaan lain.

2. Dengan menggunakan analisa Return On Investment (ROI) sgja tidak
dapat dipakai untuk membandingkan dua perusahaan atau lebih dengan
memperoleh hasil yang memuaskan.

Sistem Du Pont sering dipergunakan untuk pengendalian dalam
perusahaan besar. Oleh karena itu kebijakan leverage financial dan pajak
dibuat atas dasar perusahaan secara kesel uruhan bukan secaradivisional. Jika
Du Pont System digunakan untuk pengendalian divisional maka disebut
dengan pengendalian ROI.

a. Setiap divis didefinisikan sebagai profit center, dengan investas sendiri

dan diharapkan menghasilkan return yang cukup.
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b. Jka ROI divis yang bersangkutan turun dibawah target, maka staff
perusahaan pusat akan meneliti kembali dengan Du Pont System untuk
mencari penyebabnya.

c. Prestas mangjer divisi dinilai atasdasar ROI divis yang dipimpinnyadan
dimotivas untuk berusaha mencapai tingkat ROl yang ditargetkan.

d. Return On Investment juga dipengaruhi oleh faktor selain kemampuan
mangjerial, seperti: kebijakan depresiasi (penyusutan), nilai buku, dan
lain-lain.

c. Manfaat Return On Investment
Menurut Kasmir, (2014:202) “ROI digunakan untuk mengetahui tingkat

efektifitas keseluruhan operasional dari suatu perusahaan”.

2.1.6 Analisis Du Pont System

a. Pengertian Analisis Du Pont System

Menurut Harahap (2010) “Du Pont dikenal sebagai pengusaha yang
sukses. Dalam bisnisnyaia memiliki carasendiri dalam menganalisa laporan
keuangan. Caranya sebenarnya sama dengan analisis laporan keuangan biasa,
namun pendekatannya lebih integratif dan menggunakan komposisi laporan
keuangan sebagai elemen analisisnya. Du Pont menganggap Return On
Investment (ROI) sehingga ia memulai analisisnya dari angka ini”. Sekitar
tahun 1919-an, Du Pont Cor poration mempelopori salah satu metode analisa
kinerja perusahaan yang sampai dengan saat ini dikenal dengan nama Du
Pont Analysis.

Du Pont System merupakan ROI yang dihasilkan melalui perkalian

antara keuntungan dari komponen-komponen sales serta efisiens
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penggunaan total asset didalam menghasilkan keuntungan tersebut. Analisis
Du Pont System adalah analisa yang mencakup seluruh rasio aktivitas dan
margin keuntungan atas penjualan untuk menunjukkan bagaimana rasio ini
mempengaruhi profitabilitas.

Menurut Sudana (2011) analisis Du Pont System merupakan analisis
yang memperlihatkan bagaimana hutang, perputaran total aktiva, dan profit
margin yang dikombinasikan untuk menentukan Return On Investment.
Selain itu analisis Du Pont System juga digunakan untuk membedah laporan
keuangan suatu perusahaan untuk menilai kondis keuangan suatu
perusahaan.

Analisis ini biasanya digunakan oleh perusahaan-perusahaan besar.
Diharapkan melalui Du Pon System, perusahaan pusat dapat menilai kinerja
keuangan divisi/ departemen/ pusat investas berdasarkan ROI yang dicapai.

Menurut Riyanto (2009), “ Du Pont System” adalah suatu sistem analisis
yang dimaksudkan untuk menunjukan hubungan antara “ Return On
Investment, Assets Turn Over “, dan “Profit Margin”. ROI adalah rasio
keuntungan neto sesudah pajak dengan jumlah investasi (aktiva) sehingga
dalam Du Pont System di perhitungkan juga bunga dan pajak.

Du Pont System memberikan suatu kerangka dasar untuk menghitung
rasio-rasio keuangan untuk analisis yang lebih mendalam terhadap letak
kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan.

Dari beberapa pengertian diatas dapat dismpulkan bahwa anaisis Du
Pont System merupakan analisis yang mencakup rasio aktivitas dan margin

keuntungan atas penjualan untuk menentukan profitabilitas yang dimiliki
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perusahaan. Untuk mengetahui posisi laba dan penggunaan aset perusahaan

dengan menggunakan Net Profit Margin (NPM), Total Asset Turnover

(TATO) yang kemudian menggunakan Return On Investment (ROI) untuk

menggabungkan kedua rasio tersebut dan memiliki efisens penggunaan

aktiva dalam menghasilkan laba dan keuntungan. Model Du Pont System ini
secara spesifik menguraikan rasio profitabilitas, yang akan membantu pihak
manajemen untuk membuat analisis atas kinerja usaha mereka.

b. Manfaat Analisis Du Pont System

Menurut Munawir (2010) manfaat dari analisis Du Pont System iaah
sebagal efisens produks dan penjuaan, pengukuran profitabilitas dari
produk yang diperoleh, pengukuran efisenst modal kerja. Dapat melakukan
suatu perbandingan efisiens modal perusahaan satu dengan perusahaan
sejenis, serta perencanaan ROI terhadap proyeksi penjualan”.

c. Kelebihan dan Kekurangan Analisis Du Pont System

Menurut Harahap (2010), adapun kel ebihan dari analisis Du Pont System
antaralain :

1) Sebagai salah satu teknik analisis keuangan yang sifatnya menyeluruh dan
manajemen bisa mengetahui tingkat efisiens pendayagunaan aktiva.

2) Dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas masing-masing produk
yang dihasilkan oleh perusahaan sehingga diketahui produk mana yang
potensial.

3) Dalam menganalisis laporan keuangan menggu-nakan pendekatan yang
lebih integratif dan menggunakan laporan keuangan sebagai elemen

analisisnya.
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Sedangkan kekurangannyaialah :

1) ROI suatu perusahaan sulit dibandingkan dengan ROI perusahaan lain
yang tidak sgenis, karena adanya perbedaan praktek akuntansi yang
digunakan.

2) Dengan menggunakan ROl sgja tidak akan dapat digunakan untuk
mengadakan perbandingan antara dua permasalahan atau lebih dengan
mendapatkan kesmpulan yang memuaskan.

d. Bagan Du Pont System

Gambar 2.1 Bagan Du Pont untuk Pengendalian Divis

| Harga
Pokok
— Biava
[1 Penjualan
| Biaya
Laba
Bersih [T -
— Bunga
- Margin [— - 4 Total Biaya Pajak
Penjuala
X
ROl [
B Kas
— Penjuala
— Bank
L{Perputaran|_ :
total aktiva + B ;Aktlva Piutang
.Ancar
—Total aktivalr— + _| Persediaa
Aktiva
Tetap

Sumber: Weston dan Copeland, 2010
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Bagan Du Pont adalah bagan yang dirancang untuk memperlihatkan

hubungan antara pengembalian atas investasi, perputaran aktiva dan margin

laba. Du pont tersebut merupakan uraian dari skema ROI, yang merupakan

rasio antara laba yang diperoleh perusahaan dengan besarnya perputaran

aktiva perusahaan. Perputaran total aktiva didefinisikan sebagai hasil bagi

antara penjualan dengan total aktiva, sedangakan margin laba didefinisikan

sebagal rasio antara laba bersih dengan hasil penjuaan. Selanjutnya total

aktivadidefinisikan sebagai penjumlahan antaraaktivalancar dan aktivatetap

perusahaan dan |aba bersih didapatkan dari pengurangan antara penjualan dan

total biaya.

2.2 Pendlitian Terdahulu

dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dan menjadi referensi

Tabel 2.1 Pendlitian Terdahulu

No Nama Judul Penelitian M odel Hasil Pendlitian
Peneliti Analisis
1 | Wuryaningsih | Penerapan Du Pont | Deskriptif | Berdasarkan hasil dari
dan Dzigron. | System Untuk penelitian ini adalah bahwa ROI
(2014) Mengukur Kinerja (Du Pont System) berada diatas
Keuangan Perusahaan ratarata industri yang
(Studi Pada Perusahaan menunjukkan bahwa perputaran
Semen Yang Terdaftar aktiva dan Net Profit Margin
Di BEI Tahun 2007- sangat  tinggi. Ha ini
2011) menunjukkan bahwa kinerja
perusahaan dalam
menghasilkan laba semakin
baik.

2 AnnaRovia | AnalisisDu Pont System | Deskriptif | Kinerja keuangan perusahaan
(2004) Sebagai Salah Satu Alat sudah cukup baik, karena pada
Untuk Menilai Kinerja tahun 2003 perusahaan berhasil
Keuangan (Studi Kasus meningkatkan ROl nya dari
Pada  PT. Pesona 8,63% tahun 2002 menjadi
Remaja Malang) 8,66% di tahun 2003. Hal ini
disebabkan karena berhasilnya
perusahaan meningkatan TATO
atau Total asset Turnovernya
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dari 1,26 kali tahun 2002
menjadi 1,34 kali di tahun 2003.

Dede Analisis Penerapan Du | Deskriptif | Berdasarkan hasil penelitian ini,
(2017) Pont  System  untuk bahwa  kinerja  keuangan
Mengukur Kinerja perusshaan yang memiliki
Keuangan Perusahaan tingkat perputaran aktiva dan
(Studi Pada Sub Sektor pengembalian investasi yang
Perusshaan  Makanan baik terjadi pada perusahaan PT
dan Minuman yang Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk
Terdaftar di Bursa Efek dengan hasil Total Assets
Indonesia Periode Turnover sebesar 202.3 kali,
Tahun 2012-2015) hasil Net Profit Margin sebesar
68.4% pada PT Ultrgjaya Milk
Industry and Trading Company
Tbhk, PT Mayora Indah Thbk
dengan hasil  Return On
Investment sebesar 2.17%, dan
PT Delta Djakarta Thk dengan
hasil Equity Multyplier sebesar
3.88%. Sementara perusahaan
yang memiliki tingkat
perputaran aktiva dan
pengembalian investasi yang
kurang baik terjadi pada PT.
Indofood  Sukses  Makmur
sebesar 0.02%, dan PT Multi
Bintang Indonesia Thk sebesar
0.19%.
Azizahdan | Andlisis Kinerja | Deskriptif | Hasil dari analisis Du Pont
Fransisca. Keuangan Perusahaan | Kuantitatif | System, perkembangan tingkat
(2015) (Perbandingan kinerja keuangan PT. Unilever
Penggunaan  Analisis Indonesia, Thk dan anak
Rasio Keuangan Dan perusahaan dilihat dari
Du Pont System) Studi pencapaian ROE meningkat
Pada PT.Unilever setiap tahunnya sebagian besar
Indonesia, Thk dan dipengaruhi oleh tingkat ROI
Anak Perusahaan Yang (berdasarkan NPM dan TATO)
Terdaftar DI BEI yang dihasilkan.
Periode 2007-2013)
Fitriani Analisis Du  Pont | Deskriptif | Kinerjakeuangan PT. Milenium
(2017) System Dalam Primarindo Sejahtera dikatakan
Mengukur Kinerja tidak baik, jika dilihat dari
Keuangan Pada PT. Return On Investment (ROI)
Milenium  Primarindo yang mengalami penurunan
Sejahtera pada tahun 2013 dan 2015,

kecenderungan penurunan ROI
karena dipengaruhi penurunan
nilai NPM dan TATO. NPM
yang mengalami penurunan
tahun 2013 dan tahun 2015.
Penurunan NPM  disebabkan
oleh menurunya laba bersih
perusshaan yang dipengaruhi
oleh komponen - komponen
total biaya. Perputaran total
aktiva(TATO) yang mengalami
penurunan pada tahun 2013 dan
2014. Perputaran total aktiva
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yang lambat menujukan bahwa
aktiva yang dimiliki terlalu
besar dibandingkan dengan
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan pendapatan.
Adapun  factor -  faktor
penyebab terjadinya penurunan
nilai ROI, NPM dan TATO
yaitu menurunnya laba bersih
karena dipengaruhi totatotal
biaya dan kurang efektivnhya
perusshaan dalam mengelola
aktiva

Sumber: diolah penulis, 2019
2.3 Kerangka Berfikir

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilaksanakan untuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan dalam melaksanakan dengan menggunakan aturan -
aturan pelaksanaan keuangan yang baik dan benar. Kinerja perusahaan merupakan
sebuah gambaran mengenai kondis keuangan suatu perusahaan yang dianalisis
menggunakan alat - alat analisis keuangan, sehingga bisa diketahui bagaimana baik
buruknya kondisi keuangan suatu perusahaan yang dicerminkan padaprestasi kerja
dalam periode tertentu. Kinerja perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Dalam hal ini peneliti akan mengaitkan kinerja perusahaan dengan metode analisis
Du Pont System, Total Assets Turnover, Net Profit Margin, dan Return On
Investment, karena berdasarkan teori dan penelitian terdahulu variabel -variabel
tersebut dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.

Return On Investment merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas
jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan atau suatu ukuran tentang efisiens
mangjemen. Rasio ini menunjukkan hasil dari seluruh aktiva yang dikendalikannya
dengan mengabaikan sumber pendanaan dan biasanya rasio ini diukur dengan
persentase. Net Profit Margin atau Margin Laba Bersih merupakan keuntungan

penjualan setelah menghitung seluruh biaya dan pajak penghasilan. Margin ini
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menunjukkan perbandingan laba bersih setelah pajak dengan penjualan. Total
Assets Turnover atau perputaran aktiva yaitu mengukur perputaran dari semua aset
yang dimiliki perusahaan. Total Assets dihitung dari pembagian antara penjualan
dengan total asetnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pemikiran penelitian ini dapat
digambarkan dalam kerangka berfikir sebagai berikut :

Gambar 2.2 Kerangka Ber pikir

Laporan Keuangan
PT. Mayora Indah, Tbk

v
Analisis Sistem Du Pont

v
Return On | nvestment

(ROI)
Y
v v
Net Profit Margin Total Asset Turn Over
(NPM) (TATO)

'

Kinerja Keuangan
Perusahaan

Sumber: Diolah Penulis 2019
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penentuan jenis penelitian sangatlah penting dalam menganalisa sebuah
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti  menggunakan pendekatan penelitian
deskriptif. Pendekatan deskriptif adalah salah satu cara penelitian dengan
menggambarkan serta mengiterpretas suatu objek sesuai kenyataan yang ada
(Nazir, 2011). Selain itu, pendekatan deskriptif juga digunakan untuk menganalisa
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya dan membandingkan dengan hasil observas peneliti yang

memberikan kesimpulan pada hasi| analisis.

3.2 Lokas dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokas Penelitian
Penulis melakukan penelitian pada PT. Mayora Indah, Tbk yang terdaftar di

BursaEfek Indonesiayaitu melalui situs http://www.idx.co.id, sertasituslainnya

yang relevan yaitu http://www.mayora.id.

3.2.2 Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Maret 2019 sampai dengan selesai.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari uraian tabel jadwal penelitian berikut ini:
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Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian

Bulan

Mar-Apr | Mei-Jduli Agst- Okt-Des Jan
2019 2019 Sept 2019 2020
2019

No Aktivitas

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Acc
Proposal

Pengelolaan Data

Penyusunan Skrips

Bimbingan Skripsi

oo|IN|oO|O1] M [ WINEF

Meja Hijau

Sumber : penulis (2019)

3.3 Jenisdan Sumber Data

3.3.1 JenisData
Jenis data yang digunakan peneliti adalah data kuantitatif yaitu data yang
diukur berdasarkan skala numerik seperti nilai rasio. Data kuantitatif yang
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data-data keuangan perusahaan
berupa neraca dan |aporan laba-rugi tahun 2013-2017.

3.3.2 Sumber Data
Adapun sumber data pada penelitian ini ialah data sekunder. Data sekunder
merupakan data penelitian yang diperoleh pendliti secara tidak langsung
melalui media perantara berupa laporan keuangan yang di ambil langsung

dari situs Bursa Efek Indonesia (http://www.idx.co.id).

3.4 Defenis Operasional Penelitian
Defenisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur
secaraoperasional di lapangan. Defenisi operasional sebaiknya berasal dari konsep

teori dan defenis atau gabungan keduanya, yang ada di |apangan.
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Tabel 3.2 Defenisi Operasional Penelitian
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No

Variabel

Defenisi

Pengukuran

Skala

Net Profit
Margin
(NPM)

Mengukur kemampuan
perusahaabn untuk
menghasilkanlaba bersih dari
penjualan yang  dilakukan
perusahaan. Rrasio ini
mencermminkan efisiensi
seluruh bagian yaitu produksi,
personalia, pemasaran  dan
keuangan yang ada dalam
perusahaan.(I Made Sudana,
2011).

Laba Setelah Pajak

Penjualan

X 100%

Rasio

Total Asset
Turnover
(TATO)

Perputaran total aset (Total
Assets Turn Over atau TATO)
yaitu rasio yang mengukur
bagaimana seluruh aktiva yang
dimiliki

perusahaan  dioperasionalkan
dalam mendukung penjualan
perusshaan (J.P. Sitanggang
2014).

Penjualan
Total Aset

Rasio

Return On
Investmen
(ROI)

Return On Investment (ROI)
merupakan suatu pengukuran
kemampuan perusahaan secara
keseluruhan didalam
menghasilkan keuntungan
dengan jumlah keseluruhan
aktiva yang tersedia didalam
perusahaan.

LabaBersih x Perputaran
Aktiva

Rasio

Kinerja
Keuangan

Kinerja Keuangan merupakan
tentang kondisi keuangan yang
dianalisis dengan  aat-alat
analisis keuangan, sehinggs
dapat diketahui mengenai baik
buruknya keadsan keuangan
suatu perusahaan yang
mencerminkan prestasi  kerja
dalam periode tertentu (Anton,
2012)

1. Du Pont System
2. Rasio Aktivitas
a Total Asset Turnovet
3. Rasio Profitabilitas
a Net Prifit Margin
b. Return On
Investment

Rasio

Sumber: diolah penulis, 2019
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi, yaitu dengan mempelgari, mengklasifikasikan, dan menganalisis
data skunder berupa catatan-catatan, laporan keuangan tahunan perusahaan. Penulis
mengumpulkan data yang didapatkan dari berbagai sumber yang tercatat di Bursa

Efek Indonesia pada PT. Mayora Indah Tbk periode 2013 - 2017.

3.6 Teknik AnalisisData

Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara untuk mengolah sebuah
data dan menjadi informas sehingga karakteristik data tersebut mudah untuk
dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solus permasalahan terutama
dalam penelitian. Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk menguji
hipotesis yang telah digjukan dalam penelitian ini yaitu dengan metode desktiptif.

Menurut Sugiyono (2011:21) metode deskriptif adalah metode yang
digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi
tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Metode desktiptif
digunakan untuk menggambarkan rumusan masalah ke satu, dua dan tiga. Data
yang dibutuhkan adalah data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sehingga data
tersebut akan dikumpulkan, dianalisis, dan diproses, lebih lanjut sesuai dengan

teori-teori yang telah dipelgjari, jadi dari data tersebut akan ditarik kesimpulan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1.6 Hasl Pendlitian
4.1.1 Sejarah Perkembangan Perusahaan

PT. Mayora Indah Tbk merupakan kelompok bisnis yang memproduksi
makanan terkemuka di Indonesia. PT. Mayora Indah Tbk telah berkembang
menjadi salah satu perusahaan Fast Moving Consumer Goods Industry yang telah
diakui keberadaannya secara global. Terbukti bahwa Mayora Indah telah
menghasilkan berbagai produk berkualitas yang saat ini menjadi merk-merk
terkenal di dunia, seperti kopiko, danisa, astor, energen, torabika, dan lain-lain. PT.
Mayora Indah Tbk juga telah membuktikan dirinya sebagai produsen yang
berkualitas dengan mendapatkan penghargaan op 100 Perusahaan Eksportir di
Indonesia dari majalah Swa. Perusahaan telah mempunyai 13 Pabrik dan lebih dari
25.000 karyawan. PT Mayora Indah Tbk akan berusaha memberikan kontribus
positif bagi lingkungan dan negara tempat perusahaan beroperasi

Perusahaan ini pertamakali didirikan sgjak 17 Februari 1997 sebagai sebuah
industri biskuit rumah sederhanayang hingga sekarang mampu berkembang dengan
pesat menjadi salah satu kelompok usaha yang terintegras di Indonesia
Perkembangan perusahaan juga ditorehkan dengan mengubah status perusahaan
menjadi perusahaan terbuka seiring dengan pencatatan saham perusahaan untuk
pertamakali di Bursa Efek Jakarta sejak 4 Juli 1990. Kantor pusat Mayora berlokasi
di gedung Mayora, J.. Tomang Raya 21-23 Jakarta. Sedagkan pabriknya terletak di
Tangerang dan Bekasi. PT. Mayora Indah Tbk atau Mayora Group adal ah salah satu

kelompok bisnis produk konsumen di Indonesa. Pemegang Saham Utama

40
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Perseroan sgjak pertama kali menjadi Perusahaan Publik pada tahun 1990 adalah
PT. Unita Branindo yaitu sebanyak 32,92%.

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada bulan Mel 1978. Jumlah
karyawan perusahaan dan anak perusahaan pada tanggal 31 Desember 2003, 2004
dan 2005 masing-masing adalah 4.310 karyawan, 4.650 karyawan dan 5.317
karyawan. Perusahaan tergabung dalam kelompok usaha (group) Mayora.
Perusahaan juga merupakan induk perusahaan dengan memiliki, baik secara
langsung maupun tidak langsung, lebih dari 50% saham anak perusahaan berikut:

1. PT. Sinar Pangan Barat (SPB) yang berdomisili di Medan. Jenis usahanya
industri makanan dan olahan, mulai beroperas sejak tahun 1991.

2. PT. Sinar Pangan Timur (SPT) yang berdomisili di Surabaya. Jenis usahanya
industri makanan dan olahan, mulai beroperas sejak tahun 1992.

3. PT TorabikaEkaSemesta (TES) yang berdomisili di Tangerang. Jenisusahanya
industri pengolahan kopi bubuk dan instan, mulai beroperasi sejak tahun 1990.

4. PT Kakao Mas Gemilang (KMG), dimiliki TES dengan kepemilikan 96%,
berdomisili di Tangerang. Jenisusahanyaindustri pengolahan biji kakao, mulai
beroperas sejak tahun 1985.

5. Mayora Nederland B.V., berdomisili di Belanda. Yang jenis usahanya jasa

keuangan dan mulai beroperasi sejak tahun 1996.

Karena didukung oleh jaringan distribus yang kuat, produk PT. Mayora
Indah Tbk tidak hanya ada di Indonesia, tetapi juga dapat kita jumpai di Negara
seberang seperti Malaysia, Philipina, Thailand, Vietnam, Singapura, Hong Kong,

Saudi Arabia, Australia, Afrika, Amerika, dan Italia.
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Kunci sukses keberhasilan PT. Mayora Indah Thk dalam bersaing, tentu saja
tak terlepas dari beberapa strategi yang di terapkan oleh pihak managemen dalam
mengatur strategi perusahaan mulai dari pemasaran, menghadapi konsumen dan
pesaing. Salah satu produk perusahaan yang sangat laku dipasarana adalah kopi
yang menjadi selera parakonsumen khususnya diindonesia. PT. Mayora mencoba
menyesuaikan saluran distribusinya dengan kebutuhan pelanggannya. Saluran
distribus yang kreatif dan luar biasa ini menjadi sumber dari keunggulan
bersaingnya. Sehingga PT. Mayora dapat memperoleh banyak pangsa pasar dan
dapat menjangkau populasi sasaran yang tersebar luas. Sehingga dapat melayani
berbagai kebutuhan dari beberapa segmen dengan cepat dan terfragmentasi.

Sistem saluran seringkali berkembang agar dapat memenuhi peluang dan
kondis pasar. Maka untuk mendapatkan efektivitas maksimum, analisis dan
pengambilan keputusan saluran distribusi harus lebih ditekankan pada tujuan.
Mendesain sebuah sistem saluran membutuhkan analisis terhadap kebutuhan
layanan konsumen. Mendesain saluran distribusi dinilai dengan menemukan nilai
apa yang diinginkan oleh berbagai segmen sasaran dari saluran distribus pada
kasus PT. Mayora. PT. Mayora menjual energen kepada konsumen segmen 1 lewat
perantara rumah sakit. Untuk memenuhi kebutuhan pelanggan akan sarapan yang
bergizi dan sehat dikonsumsi ketika sakit. Pada konsumen segmen 2, PT. Mayora
menjual vitazone lewat perantaratempat-tempat olahraga seperti gym dan golf.

Sesuai dengan Anggaran Dasarnya, kegiatan usaha Perseroan diantaranya
adalah dalam bidang industri. Saat ini, PT. Mayora Indah Tbk. memproduks dan
memiliki 6 (enam) divis yang masing masing menghasilkan produk berbedanamun

terintegrag, yaitu:



Tabel 4.1 Divis Produk dan Merk Dagang PT. Mayora Indah Tbk

Divis Merk Dagang

Biskuit Roma, Danisa, Royal Choice, Better, Muuch Better, Slai O’Lai,
Sari Gandum, Sari Gandum Sandwich, Coffeejoy, Chees’kress.

Kembang Gula/ Kopiko, Kopiko Milko, Kopiko Cappuccino, Kis, Tamarin, Juizy

Permen Milk.

Wafer Beng Beng, Beng Beng Maxx, Astor, Astor Skinny Roll, Roma
Wafer Coklat, Roma Zuperrr Keju.

Coklat Choki-choki.

Kopi Torabika Duo, Torabika Duo Susu, Torabika Jahe Susu, Torabika
Moka, Torabika 3 in One, Torabika Cappuccino, Kopiko Brown
Coffee, Kopiko White Coffee, Kopiko White Mocca.

Makanan Energen Cereal, Energen Oatmilk, Energen Go Fruit.

Kesehatan

Makanan Instan Bakmi Mewah, Joymee, MiGelas, Super Bubur.

Sumber: www.mayoraindah.co.id

Di Indonesia, Perseroan ini tidak hanya dikenal sebagai perusahaan yang

memproduksi makanan dan minuman olahan, tetapi juga dikenal sebagai market

leader yang sukses menghasilkan produk produk yang menjadi pelopor pada

kategorinya masing masing. Produk-produk hasil inovas Perseroan tersebut

diantaranya:

Tabel 4.2 Produk Hasil Inovas PT. Mayora Indah Tbk

Permen Kopiko, pelopor permen kopi

Astor, pelopor wafer stick

Beng Beng, pelopor wafer caramel berlapis coklat

Choki-choki, pelopor coklat pasta

Energen, pelopor minuman cereal

Kopi Torabika Duo dan Duo Susu, pelopor coffee mix

Sumber: www.mayoraindah.co.id
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Hingga sekarang, Perseroan tetap konsisten pada kegiatan utamanya, yaitu
dibidang pengolahan makanan dan minuman. Sesuai dengan tujuannya, Perseroan
bertekad akan terus menerus berupaya meningkatkan segala cara dan upaya untuk
mencapal hasil yang terbaik bagi kepentingan seluruh pekerja, mitra usaha,
pemegang saham, dan para konsumennya.

4.1.2 Vis dan Mis Perusahaan

Adapun yang menjadi visi dan misi perusahaan ini ialah :

a. Menjadi produsen makanan dan minuman yang berkualitas dan
terpercaya di mata konsumen domestik maupun internasiona dan
menguasal pangsa pasar terbesar dalam kategori produk sgjenis.

b. Dapat memperoleh Laba Bersih Operas diatas rata rata industri dan
memberikan value added yang baik bagi seluruh stakehol ders Perseroan.

c. Dapat memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan dan negara
dimana Perseroan berada.

4.1.3 Struktur Organisas Perusahaan

Struktur organisasi perusahaan merupakan gambaran skematis tentang
hubungan kerjasama yang ada dalam suatu perusahaan untuk mencapai sasaran.
Struktur organisasi ini menggambarkan tentang pembagian kerja, garis-garis
wewenang, pembatasan tugas dan tanggung jawab dari unit-unit organisas yang
ada dalam suatu perusahaan.

Bentuk organisas PT. Mayora Indah Indonesia adalah struktur organisas
proyek denagn hubungan organisasi, terutama pada orang-orang yang bekerja pada

proyek yang sama. Strutur organisasi perusahaan terdiri dari beberapa kelompok
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dari fungs yang berbeda dengan setiap kelompok yang menitikberatkan pada
pengembangan produk tertentu atau lini produksi.

Kendali perusahaan pada Presiden Direktur sebagai pucuk pimpinan.
Pelimpahan tugas kerja kepada bawahan melaui masing-masing manajer
departemen, kemudian dilanjutkan pada staff serta karyawan.

Dalam rangka menghadapi perubahan dan persaingan yang semakin ketat
serta untuk melakukan adaptas dengan lingkungan internal maupun eksternal
perusahaan, maka diperlukan perusahaan yang bersifat strategis untuk mendukung
vis dan mis perusahaan tersebut. Untuk melakukan perubahan strategis, perlu
dilakukan restrukturisas sebagai salah satu langkah penyesuaian strategi
pengel olaan perusaaan agar perusahaan mampu beradaptasi dengan lingkungannya
dan memiliki keunggulan dalam bersaing. Oleh karena itu, diperlukan struktur
organisas agar semuanya berjalan sesuai dengan tujuan perusahaan.

Perseroan dikelola oleh Dewan Direks, dibawah pengawasan Dewan
Komisaris yang anggotanya diangkat oleh Rapat Umum Pemegang Saham. Berikut

gambar struktur organisasi pada PT. Mayora Indah, Tbk:



Gambar 4.1 Struktur Organisas

RUPS
General Meeting of Shareholders

Dewan Komisaris
Board Of Commissioners
Jogi Hendra Atmaja, Komisaris Utama
Hermawan Lesmana, Komisaris
Gunawan Atmaja, Komisaris
Ramli Setiawan, Komisaris
Suryanto Gunawan, Komisaris

KOMITE AUDIT
Suryanto Gunawan

Leny Halim
Y uyun Susanti

DEWAN DIREKSI
Andre Sukera Atmaja, Direktur Utama
Hendrarta Atmaja, Direktur Suplay Chain
Wardhana Atmaja, Direktur Operasional
Hendrik Polisar, Direktur Keuangan
Muljono Nurlimo, Direktur Pemasaran

SEKRETARISPERUSAHAAN
Hermawan lesmana

Andy laurus
Junih gunawan

UNIT AUDIT INTERNAL

Hendra Kurniawan
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CHASING
Andrias E
Wahono

TEKNOLOGI PEMASARAN KEUANGAN HRD LEGAL
INFORMASI MARKETING DAN DAN Julie
Rudy Handoyo Vienno AKUNTING PERSON Susanto
Kokasih Monintja Roman ALIA
Soentadjaya Heri
Soesanto

Sumber; www.mayoraindah.co.id

jawab masing-masing bagian.

1. Dewan Komisaris

MANUFA
CTURING
Indra
Lesmana

Berikut akan dibahas lebih lanjut mengenai tugas, wewenang, dan tanggung

Dewan Komisaris bertanggung jawab untuk melakukan pengawasan dan

memberikan saran kepada Direks atas pengelolaan Perusahaan, termasuk
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perencanaan dan pengembangan, operasional dan penganggaran, kepatuhan dan
tata kelola perusahaan dan penerapan keputusan RUPST. Direksi bertanggung
jawab kepada RUPST. Rapat Dewan Komisaris diadakan sebulan sekali dan
juga setiap saat apabila dibutuhkan. Rapat gabungan antara Dewan Komisaris
dan Direks diadakan dua kali sebulan. dibawah Dewan Komisarisn Dewan
Komisaris dibantu oleh seorang Sekretaris serta Internal  Audit untuk
memastikan kepatuhan terhadap peraturan Bapepam-LK dan SEC serta peraturan
relevan lainnya. Piagam menegaskan tanggung jawab Komite Audit sebagai
berikut:
a) Mengawas proses pelaporan keuangan perusahaan atas nama Dewan
Komisaris; merekomendasikan pilihan atas auditor eksternal kepada
Dewan Komisaris. Penunjukkan akhir tergantung dari persetujuan pemegang
saham;
b) Mengadakan rapat secara berkala dengan auditor internal dan eksternal
untuk membahas hasil evaluas mereka atas pengendalian rencana kerja
audit dan non-audit, penemuan-penemuan  mengenai lemahnya
pengendalian internal atas pelaporan keuangan dan evaluas dari laporan
keuangan konsolidasian.
2. Direks

Direks tersebut berwenang dan bertanggung jawab penuh atas
pengurusan perseroan untuk kepentingan perseroan, sesuai dengan maksud dan
tujuan perseroan serta mewakili perseroan, baik dalam maupun luar pengadilan
sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar. Direks dibantu oleh Kepala Divis

dan/atau Kepala Unit Organisas serta dibantu oleh Staf Ahli Direksi. Staf Ahli
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Direks terdiri dari Staf Ahli Utama dan Staf Ahli Pratama. Staf Ahli Direks
ini mendukung dan membantu Direks dalam mengelola, mengendalikan dan
mengembangkan perusahaan. Direksi terdiri dari:

a) Direktur utama Bertanggung jawab atas berjaannya semua fungs
organisasi Di perusahaan dan berwenang menetapkan arah kebijakan serta
strategi perusahaan yang menyeluruh.

b) Direktur Pemasaran Bertanggung jawab atas Fungs pemasaran, Fungs
Account Manager, Kebijakan Promosi, Kebijakan penjualan dan Kontrak
penjualan, Kebijakan Harga, Kebijakan Pemasok & Kebijakan Hubungan
Pelanggan (CRM)

c) Direktur Umum dan Personalia, bertanggung jawab ntuk membantu
mengel ola dan menjalankan kegiatan Perusahaan dan untuk mendukung dan
membantu Direktur SDM & Umum dalam mengelola dan menjalankan
kegiatan Perusahaan meliputi bidang Pelayanan SDM & Remunerad,
Pengembangan Sistem SDM & Organisasi, Pengembangan SDM &
Penilaian Kinerja serta Manajemen Kualitas.

d) Direktur Pengembangan Produk. Untuk mendukung dan membantu
Direktur Utama dalam mengelola dan menjalankan kegiatan Perusahaan
meliputi  bidang Pengembangan Bisnis untuk menangani  aktifitas
pengembangan bisnis yang ada dan mencari peluang bisnis baru yang
prospektif, menangani urusan fungs yang berhubungan dengan
pengembagan produk serta rekayasa produk, dokumentasi & infrastruktur
pendukung & fungsi yang berhubungan dengan dukungan terhadap aktifitas

pengembangan produk.
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e) Direktur pengembangan Produk membawahi:
1) Mangjer teknik yang bertanggung jawab atas pengembangan cara
menghasilkan produk yang berkualitas.
2) Mangjer Laboratorium yang bertugas untuk meriset atau melakukan
pengukuran dalam pembuatan produk yank akan diproduksi.
3) Staff Projek yang bertugas untuk mengamati dan membantu dalam
pembuatan produk baru.
f) Direktur Keuangan, bertanggung jawab mengelola dan menjalankan
kegiatan Perusahaan untuk:
1) Menangani urusan Biaya & HPP dan Persediaan.
2) Menangani urusan Penjualan, Piutang dan Hutang.
3) Menangani urusan Anggaran & Pelaporan.
4) Menangani urusan Sistem & Prosedur.
5) Menangani urusan Pengel olaan Dana dan Perencanaan Keuangan.
6) Menangani urusan Verifikas, Bendahara dan Bank.
7) Menangani urusan Pajak dan Asuransi.
8) Menangani urusan yang berhubungan dengan Optimasi Aset dan
Portofolio Investas.
3. Divisi Biskuit
Divis Biskuit bertugas untuk membantu direktur utama untuk menjalankan
kegiatan perusahaan dalam produk biskuit seperti; Romma dan Better.
4. Divis Kembang Gula; bertugas untuk membantu direktur utama untuk
menjalankan kegiatan perusahaan dalam produk kembang gula seperti; Kopiko,

Kiss, Tamarin.
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5. Divis Chocolate dan Wafer

Divis Chocolate dan Wafer bertugas untuk membantu direktur utama untuk
menjaankan kegiatan perusahaan dalam produk Chocolate dan Wafer seperti;
Beng-Beng, Astor,Choki-Choki dan Danisa. Serta Vitazone.
6. Managjer Plant

Manger Plant berfungsi untuk membantu dan mendukung pada tiap divis
yang ditetapkan yaitu Divis Biskuit, Divis Chocolate dan wafer dan Divis
Kembang Gula dalam perencanaan serta pengawasan kinerja perusahaan.
7. Mangjer Produk; bertugas untuk membantu dan mendukung padatiap divisi yang
ditetapkan yaitu Divis Biskuit, Divis Chocolate dan wafer dan Divis Kembang
Gula dalam perencanaan serangkaian kegiatan dalam produksi.
8. Mangjer Quality Control; bertugas membantu dan mendukung pada tiap divis
yang ditetapkan yaitu Divis Biskuit, Divis Chocolate dan wafer dan Divis
Kembang Gula dalam pengecekan terhadap produk dan pengontrol barang hasil
produksi.

4.1.4 Penyajian Data

Penelitian ini menggunakan analisis sistem Du Pont sesuai dengan bagan di
atas. Melalui laporan keuangan perusahaan yang telah dilihat oleh penulis, maka
selanjutnya dilakukanlah perhitugan terhadap bagan du pont yang telah ada,
kemudian hasil dari perhitungan rasio terkait dapat dianaisis mengenai variabel
yang telah dijadikan sebagai variabel penelitian dengan mengolah data sekunder
yaitu laporan keuangan PT. Mayora Indah Tbk dengan laporan neraca dan laporan
laba rugi pada tahun 2013 - 2017. Data laporan keuangan PT. Mayora Indah Tbk

dapat dilihat melalui tabel dibawah ini:
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Tabel 4.3 Data L aporan Neraca dan Laporan Laba Rugi
PT. Mayoralndah Tbk Tahun 2013 — 2014

Keterangan 2015 2016 2017
Penjualan 14.818.730.635.847 | 18.349.959.898.358 | 20.816.673.946.473
Laba Bersih 1.250.233.128.560 | 1.388.676.127.665 | 1.630.953.830.893
Beban Operasional | (2.335.715.287.020) | (2.585.180.213.045) | (2.514.495.367.346)
Beban Lain-lain (222.126.067.186) (469.558.973.629) (273.674.784.576)
Beban Pajak (390.261.637.241) (457.007.141.573) (555.930.772.581)
Aktiva Lancar 7.454.347.029.087 | 8.739.782.750.141 | 10.674.199.571.313
Aktiva Tidak Lancar | 3.888.368.657.134 | 4.182.639.109.001 | 4.241.650.228.938
Total Aktiva 11.342.715.686.221 | 12.922.421.859.142 | 14.915.849.800.251

Sumber: www.idx.co.id (2019)

Tabel 4.4 Data Laporan Neraca dan Laporan Laba Rugi

PT. Mayoralndah Tbk Tahun 2015 - 2017

Keterangan 2013 2014
Penjualan 12.017.837.133.337 14.169.088.278.238
LabaBersh 1.013.558.238.779 409.824.768.594
Beban Operasional | (1.616.856.544.095) | (1.643.928.450.626)
Beban Lain-lain (51.264.198.868) (361.596.327.387)
Beban Pajak (342.515.257.778) (119.876.262.161)
Aktiva Lancar 6.430.065.428.871 6.508.768.623.440
Aktiva Tidak Lancar 3.280.158.052.129 3.782.339.405.894
Total Aktiva 9.710.223.454.000 10.291.108.029.334

Sumber: www.idx.co.id (2019)
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4.1.5 Analisisdan Evaluas Data
Dari data diatas, peneliti melakukan tahap analisis untuk mengukur kinerja
keuangan perusahaan PT. Mayora Indah Tbk dan tahap selanjutnya
mendeskripsikannya, adapun pengukuran kinerja keuangan perusahaan yang
dilakukan peneliti dengan menggunakan analisis Sistem Du Pont dengan tahap-
tahap perhitungan yang akan diuraikan dibawah ini:
1) Net Profit Margin (NPM)

Raso ini mengukur sgjauh mana kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan. Profit margin yang tinggi
menandakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tinggi pada
tingkat penjualan dan kinerja keuangan perusahaan akan semakin produktif.
Sedangkan profit margin yang rendah bisa menunjukkan Kketidakefisienan
mangiemen. Jadi semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan |aba cukup tinggi.

Berikut perhitungan Net Profit Margin pada PT. Mayora Indah Tbk dari
tahun 2013-2017.

. . Laba Bersih
Net Profit Margin = ——— X 100%
Penjualan

1.013.558.238.779
Tahun 2013 = x 100% = 8,43%
12.017.837.133.337

Nilal rasio sebesar 8,43% ini berarti bahwa laba bersih sesudah pajak
yang dicapai pada tahun ini adalah sebesar 8,43% dari volume penjualan

perusaaan.
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409.824.768.594
Tahun 2014 = x 100% = 2,89%
14.169.088.278.238

Ditahun 2014 persentase Net Profit Margin mengalami penurunan
secara drastis yaitu sebanyak 5,54%. Penurunan ini disebabkan oleh laba
bersih perusahaan di tahun 2014 yang turun drastis juga.

1.250.233.128.560

Tahun 2015 = x 100% = 8,44%
14.818.730.635.847

Kemudian di tahun 2015 persentase Net Profit Margin mengalami
peningkatan sebanyak 5,55%.
1.388.676.127.665

Tahun 2016 = x 100% = 7,57%
18.349.959.898.358

Net Profit Margin (NPM) pada tahun 2015-2016 kembali mengalami

penurunan sebesar 0,87%.

1.630.953.830.893
Tahun 2017 = x 100% = 7,83%
20.816.673.946.47

Net Profit Margin (NPM) pada tahun 2016-2017 mengalami
peningkatan sebesar 0,26%. Berikut adalah hasil perhiungan Net Profit

Margin (NPM) dalam bentuk tabel:
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Tabel 4.5 Perhitungan Net Profit Margin Tahun 2013-2017

LabaBersih Penjualan
Tahun ) (|J:zp) NPM
2013 1.013.558.238.779 12.017.837.133.337 8,43%
2014 409.824.768.594 14.169.088.278.238 2,89%
2015 1.250.233.128.560 14.818.730.635.847 8,44%
2016 1.388.676.127.665 18.349.959.898.358 7,57%
2017 1.630.953.830.893 20.816.673.946.473 7,83%

Sumber: Diolah Penulis 2019

2) Total Assets Turn Over (TATO)

Perputaran total aktiva menunjukkan bagaimana efektivitas perusahaan
dalam menggunakan keseluruhan aktiva guna menciptakan penjualan dan
mendapatkan laba. Rasio ini juga menunjukkan kemampuan dana berputar dalam
suatu periode satu tahun atau kemampuan moda yang diinvestasikan untuk
menghasilkan pendapatan. Semakin tinggi rasio ini semakin baik.

Berikut perhitungan Total Assets Turn Over pada PT. Mayora Indah Tbk dari

tahun 2013-2017.

Perputaran Total Aktiva = — cDualan o ali

el‘pu aran 1 ota 1va = Total Aktlva all
12.017.837.133.337

Tahun 2013 = x 1Kdi = 124 Kai
9.710.223.454.000

Nilai 1 pada Rasio ini berarti penjualan bersihnya sama dengan rata-rata
total aset pada tahun tersebut. Hal ini berarti bahwa perusahaan telah
menghasilkan 1,24 rupiah penjualan pada setiap rupiah yang diinvestasikan di
dalam asetnya.

14.169.088.278.238

Tahun 2014 = x 1Kali = 1,38Kali
10.291.108.029.334
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Total Assets Turn Over (TATO) dari tahun 2013-2014 terjadi peningkatan
sebesar 0,14 kali.
14.818.730.635.847

Tahun 2015 = x 1Kali = 1,31Kali
11.342.715.686.221

Kemudian di tahun 2015 Total Assets Turn Over (TATO) terjadi penurunan
sebesar 0,07 kali.
18.349.959.898.358

Tahun 2016 = x 1Kali = 1,42 Kali
12.922.421.859.142

Total Assets Turn Over (TATO) pada tahun 2015-2016 mengalami
peningkatan sebesar 0,11 kali.
20.816.673.946.473

Tahun 2017 = x 1Kali = 1,39Kali
14.915.849.800.251

Total Assets Turn Over (TATO) di tahun 2017 terjadi penurunan sebesar

0,03 kali. Berikut adalah hasil perhiungan Total Assets Turn Over (TATO)

dalam bentuk tabel:
Tabel 4.6 Perhitungan Total Assets Turn Over Tahun 2013-2017
Penjualan Total Aset
Tahun TATO
(Rp) (Rp)
2013 12.017.837.133.337 9.710.223.454.000 [ 1,24 Kali
2014 14.169.088.278.238 10.291.108.029.334 | 1,38 Kali
2015 14.818.730.635.847 11.342.715.686.221 | 1,31 Kali
2016 18.349.959.898.358 12.922.421.859.142 | 1,42 Kali
2017 20.816.673.946.473 14.915.849.800.251 | 1,39 Kali

Sumber: Diolah Penulis 2019
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3) Analisis Sistem Du Pont/Return On Investment (ROI)

Analisis du pont system (ROI) adalah suatu analisis yang digunakan untuk
menghitung tingkat pengembalian atas aktiva yang mengalikan profit margin
dengan perputaran total aktiva. Profit margin mengabaikan dana yang
diinvestasikan perusahaan ke dalam aktiva-aktiva untuk memperoleh laba.
Dilain pihak perputaran aktiva operas tidak memperhitungkan laba atas
pengguna aktiva-aktiva perusahaan. Dengan menggabungkan kedua rasio
tersebut maka dihasilkanlah perhitungan return on investment (ROI) atau du
pont system. Dalam perputaran total aktiva dari tahun ke tahun jika mengalami
fluktuasi dan angka perputarannya relatif naik, maka menunjukkan bahwa dana
yang tertanam dalam aktiva sangat tinggi kontribusinya terhadap penjualan.
Dengan kenaikan tingkat perputaran total aktivaini akan berakibat naiknya ROI
yang dicapai perusahaan.

Berikut perhitungan Return On Investment pada PT. Mayora Indah Tbk dari

tahun 2013-2017.

Return On Investment = Net Profit Margin x Total Assets Turn Over

Tahun 2013 = 843% x 1,24 Kali = 10,45%

Dengan jumlah 10,45% ini berarti bahwa penghasilan bersih yang diperoleh
perusahaan adalah sebesar 10,45% dari total aktivanya.

Tahun 2014 = 289% x 1,38 Kai = 4%

Hasil Return On Investment (ROI) perusahaan ditahun 2014 mengalami

penurunan yang sangat besar yaitu sebanyak 6,45%.
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Tahun 2015 = 844% x 1,31 Kali = 11,06%

Kemudian di tahun 2015 Return On Investment (ROI) kembali lagi

meningkat secara drastis sebesar 7,06%.

Tahun 2016 = 7,57% x 1,42 Kali = 10,75%

Return On Investment (ROI) pada tahun 2015-2016 mengalami penurunan

sebesar 0,31%.

Tahun 2017 = 7,83% x 1,39 Kali = 10,88%

Ditahun 2017 Return On Investment (ROI) persahaan kembali meningkat
sebesar 0,13%. Berikut adalah hasil perhiungan Return On Investment (ROI)
dalam bentuk tabel:

Tabel 4.7 Perhitungan Return On I nvestment
Tahun 2013-2017

Tahun NPM TATO ROI
2013 8,43% 1,24 Kali 10,45%
2014 2,89% 1,38 Kali 4%
2015 8,44% 1,31 Kali 11,06%
2016 7,57% 1,42 Kali 10,75%
2017 7,83% 1,39 Kali 10,88%

Sumber: Diolah Penulis 2019

1.7 Pembahasan Penelitian
Berdasarkan analisis di atas, maka selanjutnya akan dilakukan pembahasan
untuk mengetahui bagaimana kinerja perusahaan yang diukur melalui metode du

pont system.



58

1. Net Profit Margin (NPM)

Gambar 4.2 Diagram Net Profit Margin (NPM)
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Net profit margin pada PT. Mayora Indah Tbhk selama lima tahun terakhir
mengalami fluktuasi. Dimana di akhir tahun 2013 perusahaan memperoleh net
profit margin sebesar 8,43%. Kemudian ditahun 2014 terjadi penurunan secara
drastis yaitu menjadi 2,89%. Selisih nilai net profit margin dari tahun 2013-2014
cukup besar hingga mecapai 5,54%. Penurunan ini terjadi akibat turunnya laba
perusahaan di tahun 2014, yang dimana laba pada tahun 2013 yaitu sebesar Rp.
1.013.558.238.779 turun secara drastis menjadi Rp. 409.824.768.594.
Penurunan laba ini disebabkan oleh perusahaan yang tidak dapat ataupun tidak
mampu menekan biaya-biaya yang keluar. Hal ini menunjukkan bahwa di tahun
2014 perusahaan PT. Mayora Indah Thk belum efisien terhadap operasional
perusahaan.

Kemudian di tahun 2015 persentase net profit margin kembali naik lagi
secara drastis hingga mencapai 8,44%. Selish kenaikan net profit margin dari

tahun 2014 ke tahun 2015 sebesar 5,55%. Hal ini menunjukkan bahwa
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perusahaan telah mampu meningkatkan pendapatannya, sehingga laba di tahun
2015 kembali naik dari Rp. 409.824.768.594 menjadi Rp. 1.250.233.128.560.
Hal ini juga menunjukkan bahwa perusahaan PT. Mayora Indah Tbk telah
bangkit kembali dan mampu memperbaiki kondis perusahaan yang sempat
anjlok di tahun sebelumnya.

Selanjutnya ditahun 2016 terjadi penrunan net profit margin dari 8,44%
menjadi 7,57%, dengan selisih sebesar 0,87%. Penurunan ini terjadi dikarenakan
tingginya jumlah biaya-biaya seperti biaya operasional dan biaya pajak. Hal ini
menunjukkan perusahaan belum berhasil dalam mengendalikan biaya dengan
baik.

Hingga di tahun 2017 nilai net profit margin kembali lagi nalk menjadi
7,83%. Selish peningkatan yang terjadi hanya sebesar 0,26%. Itu artinya
perusahaan mampu meningkatkan laba. Dimana laba bersih perusahaan pada
tahun ini merupakan angkatertinggi selama5 tahun terakhir ini, yaitu mencapai
Rp. 1.630.953.830.893. Hal ini dipengaruhi oleh pendapatan perusahaan yang
melambung tinggi hingga mencapai Rp. 20.816.673.946.473, dan padatahun ini
juga perusahaan mampu menekan semua biaya-biaya yang keluar. Sehingga
perusahaan sudah kembali efisien dalam mengatur pengel uarannya.

Dari tahun 2013-2015, Net Profit Margin yang tidak baik hanya di tahun
2013-2014. Yang dimana nilai net profit marginnya turun secara drastis
dikarenakan biaya-biaya yang dikelurkan sangat tinggi dan tidak sesuai dengan
pendapatan perusahaan sehingga laba yang dihasilkan kurang dan

mengakibatkan penurunan nilai net profit margin. Hal ini terjadi dalam
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mel akukan kegiatan operasiona nya, dan perusahaan belum mampu menerapkan

keefektifannya.

2. Total Assets Turn Over (TATO)

Gambar 4.3 Diagram Total Assets Turn Over (TATO)
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Sumber: diolah oleh penulis, 2019

Jika dilihat dari diagram perputaran total aktiva, PT. Mayora Indah Tbk
mengalami fluktiasi sama seperti yang terjadi pada profit margin. Dimulai dari
tahun 2013-2014 persentase perputaran total aktiva mengalami kenaikan dari
1,24 kali pada tahun 2013 menjadi 1,38 kali pada tahun 2014. Hal ini
menunjukkan perusahaan telah efisen daalam menggunakan asetnya untuk
menghasilkan penjualan.

Pada tahun 2014-2015 terjadi penurunan perputaran total aktiva dengan
selish 0,07 kali. Penurunan ini terjadi akibat lambatnya perputaran aktiva
sehingga menunjukkan aktiva siperusahaan tersebut terlalu besar dibandingkan

dengan kemampuan perusahaan dalam menjual aktivanya.
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Tahun 2015-2016 nilai perputaran total aktivamulai meningkat dari 1,31 kali
menjadi 1,42 kali. Selish peningkatan nilai perputaran total aktiva dari tahun
2015-2016 sebesar 0,11 kali. Dari sini dapat diketahui bahwa aset perusahaan
mengalami kenaikan yang cukup besar dari tahun 2015 Rp. 11.342.715.686.221
nailk menjadi Rp. 12.922.421.859.142 ditahun 2016. Begitu juga dengan
pendapatan, pendapatan perusahaan pada tahun ini juga meningkat dari tahun
2015 sebesar Rp. 14.818.730.635.847 menjadi Rp. 18.349.959.898.358 ditahun
2016. Dari situlah dapat dinilai bahwa perusahaan telah mampu memutar
asetnya untuk mendapatkan pendapatan yang baik.

Perputaran total aktiva di tahun 2016-2017 mengalami penurunan yang
rendah dengan selisih sebesar 0,03 kali.

Dari 5 (lima) tahun ini, di tahun 2013 dan 2015-lah perusahaan tidak mampu
memutar asetnya dengan baik untuk mendapatkan pendapatan yang baik. Itu
disebabkan oleh terjadinya kenaikan total aset yang besar dan tidak sebanding
dengan kenaikan pendapatanya yang tidak besar. Tetapi walaupun begitu,

perusahaan masih tetap dapat menyei mbangkannya di tahun-tahun berikutnya.
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3. Analiss Sistem Du Pont/Return On I nvestment (ROI)

Gambar 4.4 Diagram Return On I nvestment (ROI)
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Dari diagram di atas, dapat kitalihat bahwahasil Return On Investment (ROI)
perusahaan pada tahun 2013 ke 2014 mengalami penurunan yang sangat besar
yaitu 6,45%. Dimana hasil return on investment (ROI) ditahun 2013 berjumlah
10,45% dan ditahun 2014 turun secara drastis menjadi 4%. Walaupun nilai
(hasil) perputaran total aktiva (TATO) ditahun 2013-2014 meningkat, tetapi
tidak sebanding dengan menurunnyanilai profit margin ditahun 2013-2014 yang
menurun drastis dari 8,43% menjadi 2,89%. Dengan selish yang besar yaitu
sebanyak 5,54%. Y ang artinya perusahaan kurang mampu dalam meningatkan
labanya, dan perusahaan juga tidak dapat mengontrol semua biaya yang keluar
sehingga mendapat |aba yang kurang baik. Karena terjadi penurunan terhadap
nilai profit marginsehingga menyebabkan penurunan pada Return On I nvestment
(ROI).

Return On Investment (ROI) pada tahun 2014-2015 mulai kembali membaik.

Persentase return on investment mulai mengalami peningkatan yang sangat
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besar yaitu 7,06%. Y ang dimananilai return oninvestment ditahun 2014 sebesar
4% naik menjadi 11,06% di tahun 2015. Peningkatan ini didorong oleh nila
NPM ditahun 2015 yang meningkat juga. Ini artinya perusahaan mampu
memperoleh laba yang tinggi daripada pendapatannya, dan perusahaan juga
sudah mampu memperbaiki kondis perusahaan yang anjlok di tahun
sebelumnya.

Padatahun 2015-2016, nilai Return On Investment (ROI) kembali mengalami
penurunan sebanyak 0,31%, yaitu dari 11,06% ditahun 2015 menjadi 10,75%
ditahun 2016. Ini disebabkan oleh menurunnya nilai profit margin dikarenakan
biaya yang keluar tidak sesua dengan pendapatan/penghasilan perusahaan,
sehingga menyebabkan laba yang dicapai kurang. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan total asset didalam menghasilkan keuntungan tersebut belum
efisien.

Hingga ditahun 2017 nila Return On Investment (ROI) mengalami
peningkatan sebesar 0,13% sgja dari  10,75% ditahun 2016 menjadi 10,88%
ditahun 2017. Hal ini diseabkan oleh nilai TATO yang menurun, tetapi nilai net
profit margin mampu membandingi nilai perputaran aktiva yang rendah, yang
artinya perusahaan mampu memperoleh laba yang tinggi dari pendapatan/
pemasukan perusahaan.

Dari tahun 2013 sampai 2017, dapat dilihat bahwa kondisi perusahaan tidak
stabil. Dimananilai Return On Investment (ROI) perusahaan dari tahun ketahun
mengalami fluktuasi. Penurunan nilai Return On Investment (ROI) di tahun 2014
dan 2016 menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

labamengalami penurunan. Itu berarti perusahaan tersebut sedang dalam kondisi
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yang kurang baik karena perusahaan tersebut mengalami penurunan kinerja
keuangannya. Dan ditahun 2015 dan 2017 perusahaan mulai bangkit dan
mengalami kenaikan nilai Return On Investment (ROI), tentu sga ha itu
dipengaruhi oleh naiknya nilai Net Profit Margin (NPM) dan Total Assets Turn
Over (TATO) sehingga nilai Return On Investment (ROI) perusahaan dapat
kembali membaik. Hal ini memnunjukkan bahwa perusahaan mulai mengal ami

peningkatan atas kinerja keuangannya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesmpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pada bab sebelumnya, maka
selanjutnya penulis akan menarik kessmpulan dari penelitian yang dilakukan
dengan judul “Analisis Sistem Du Pont Untuk Mengukur Kinerja Keuangan
Perusahaan pada PT. Mayora Indah, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI)” yaitu sebagai berikut :

1) Jikadilihat dari Net Profit margin (NPM) kinerjakeuangan PT. Mayora Indah
Tbk padatahun 2013-2017 dapat dikatakan cukup baik. Karena dalam lima
tahun ini, hanya ditahun 2014 lah nilai net profit margin mengalami
penuurunan yag cukup besar. Dan ditahun-tahun berikutnya mulai naik
kembali. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan telah mampu meningkatkan
pendapatannya, sehingga dapat menghasilkan laba bersih yang baik dan
perusahaan telah mempu efisien dalam menekan segala komponen-
komponen total biaya keluar.

2) Kinerja keuangan PT. Mayora Indah Tbk dikatakan tidak baik, jika dilihat
dari perputaran total aktiva (TATO) yang mengalami fluktuas di setiap
tahunnya. Penurunan perputaran total aktiva padatahun 2013, 2015 dan 2017
disebabkan oleh perputaran total aktivayanglambat menujukan bahwa aktiva
yang dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan pendapatan. Tetapi walaupun begitu, perusahaan masih
tetap mampu menyeimbangkannya di sela-sela tahun terjadinya penurunan

tersebut.

65
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3) Kinerja keuangan PT. Mayora Indah Tbk dikatakan cukup baik, jika dilihat
dari Return on Investment (ROI) karena persentasenya yang tidak stabil.
Ditahun 2014 dan 2016 terjdi penurunan nilai return on investment yang
disebabkan oleh menurunnyanilai net profit margin (NPM). Sehinggakinerja
keuangan perusahaan pada tahun 2014 dan 2016 dikatakan tidak baik,
khususnya ditahun 2014 karena ditahun tersebut nilai ROl sangat anjlok.
Namun padatahun 2013, 2015 dan 2017 nilai ROI perusahaan meningkat dan
dapat dikatakan baik, yang berarti perusahaan telah mampu meningkatkan
nilai net profit margin (NPM) dan peptaran total aktiva (TATO), dan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari investasinya
mengalami peningkatan.

Hal ini menunjukan bahwa kinerja keuangan PT. Mayora Indah Tbk dapat
dikatakan baik. Walaupun ditahun 2014 sempat anjlok (turun secara drastis)
yang disebabkan oleh menurunya laba bersih perusahaan yang dipengaruhi
oleh komponen-komponen total biaya, namun perusahaan langsung mampu
menaikkannya secara drastis pula ditahun berikutnya. Adapun faktor-faktor
penyebab terjadinya penurunan nilai Return on Investment (ROI), Net Profit
Margin (NPM) dan Total Assets Turn Over (TATO) yaitu menurunnya laba
bersh karena dipengaruhi oleh total-total biaya dan kurang efektivnya

perusahaan didalam mengel ola aktivanya.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil, pembahasan dan simpulan pada penelitian ini, adapun

saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikuit:
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1) Bagi Investor
Bagi para investor, disarankan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
acuan bahan pertimbangan jika ingin menanamkan modal atau dananya
terhadap perusahaan. Investor dapat menggunakan rasio keuangan Total
Assets Turnover (TATO), Net Profit Margin (NPM), dan Return On
Investment (ROI) sebagai tolak ukur dalam memutuskan perusahaan mana
yang baik kinerja keuangan perusahaannya untuk berinvestasi. Karena ha ini
dapat membantu para investor dalam menilai kemungkinan menanamkan
modal dalam perusahaan atau menarik kembali investasi dari perusahaan.

2) Bagi Persahaan
Perusahaan sebai knya memperhatikan setiap kinerja keuangan perusahaan
mereka diantaranya Total Assets Turnover (TATO), Net Profit Margin
(NPM), dan Return On Investment (ROI) serta manajemen perusahaan dapat
meningkatkan rasio tersebut agar kondis kinerja perusahaan meningkat lebih
baik lagi kedepannya. Dan perusahaan juga perlu melakukan strategi
pemasaran yang lebih giat lagi agar dapat menambah penjualan, sehingga
mampu meningkatkan laba bersih padatiap tahunnya.

3) Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya disarankan agar
dapat menggunakan metode lain selain yang digunakan dalam penelitian ini
seperti metode analisis Gross Profit Margin, Break Even Point, Capital
Budgeting, Working Capital, Leasing Analysis, maupun Funding Long Term.
Ataupun jika sama, penulis selanjutnya dapat menambah periode yang diteliti

untuk |ebih dapat menilai kinerjakeuangan perusahaan secaramendalam lagi.
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